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Kata Pengantar 


Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 


Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu 
wa Ta'ala, yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya 
kepada kita semua. Shalawat serta salam tak lupa kami 
sanjungkan kepada junjungan Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi 
wa sallam, yang telah menjadi suri teladan dalam menyampaikan 
risalah Ilahi kepada umat manusia. 


Dalam era serba modern ini, semakin penting bagi kita 
untuk memahami dan mendalami ajaran Al-Qur'an, sumber 
hukum dan petunjuk bagi umat Islam. Salah satu aspek yang 
sangat penting dalam memahami Al-Qur'an adalah Ulumul 
Qur'an, atau ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Al-Qur'an. Ulumul 
Qur'an mencakup berbagai disiplin ilmu seperti Asbabunnuzul, 
Jadal, Qashas dan lain sebagainya. 


Dalam upaya kami untuk memberikan pemahaman yang 
lebih luas dan mendalam mengenai Ulumul Qur'an, kami dengan 
bangga mempersembahkan buku ini. buku ini berisi tanya jawab 
seputar Ulumul Qur'an yang telah kami himpun dari semua 
makalah yang telah di persentasikan dalam mata kuliah Ulumul 
Qur'an semester genap 2022/2023 oleh seluruh teman-teman 
mahasiswa kelas E semester dua, Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, 
Fakultas Ushuluddin, Universitas PTIQ Jakarta 


Tujuan utama dari buku ini adalah memberikan jawaban 
yang jelas dan terpercaya terhadap pertanyaan-pertanyaan 
umum yang sering muncul seputar Ulumul Qur'an. Kami berharap 
buku ini akan menjadi sumber pengetahuan yang bermanfaat bagi 
pembaca yang ingin meningkatkan pemahaman mereka tentang 
Al-Qur'an dan ilmu-ilmu yang terkait dengannya. 
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Kami juga berharap buku ini dapat memberikan 
pencerahan bagi pembaca dan mendorong minat serta semangat 
untuk terus belajar dan memahami Al-Qur'an. Semoga Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala memberikan taufik-Nya kepada kita semua 
untuk senantiasa mencari ilmu-Nya dengan tulus dan ikhlas. 


Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar- 
besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi 
dan dukungan dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat 
menjadi sarana yang bermanfaat dalam memperkuat hubungan 
kita dengan Al-Qur'an, sebagai petunjuk hidup dan sumber 
kebenaran abadi. 


Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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ASHBABUN NUZUL 


Diyah Triasih 


Ziana Zahwa Walida Bilqis Taqiyyah 
Ariibah 


Bilqis: 


Anggi: 


Diah: 


Anggi: 


Bilqis: 


Zian: 


Anggi, ana belum tau apa itu asbabun nuzul. 
Memangnya apa sih asbabun nuzul? 


Sebenarnya banyak pendapat bil. Tapi yang 
mudah kita pahami tenang asbabun nuzul adalah 
ungkapan asbabun nuzul bisa dilihat dalam 
konteks bahasa yang mana diambil dari bahasa 
Arab yaitu “asbab” sebab-sebab dan “nuzul” turun. 
Bisa diambil kesimpulan bahwa asbabun nuzul 
adalah sebab-sebab diturunkannya sesuatu. 


Ana mau nanya. Apakah semua segala sebab 
terjadinya seesuatu itu bisa didefinisikan 
sebagai asbabun nuzul? 


Engga Kak. Asbabun nuzul bisa diartikan sebagai 
sebab-sebab terjadinya suatu  peristiwa,. 
Meskipun demikian tidak semua yang 
melatarbelakangi terjadinya suatu peristiwa bisa 
disebut asbabun nuzul. Karena asbabun nuzul 
dikhususkan pemakaiannya untuk menjelaskan 
sebab-sebab diturunkannya suatu ayat Al-Qur'an. 


Ooh gitu ya, terus ada gak sih ulama yang 
berpendapat tentang asbabun nuzul? Siapa 
beliau dan bagaimana pendapatnya? 


Pastinya ada, salah satunya imam Ash-Shabuni. 
Menurut beliau asbab an-nuzul adalah peristiwa 
atau kejadian yang menyebabkan turunnya satu 
ayat atau beberapa ayat mulai yang berhubungan 
dengan peristiwa dan kejadian tersebut. Baik 
berupa pertanyaan yang diajukan kepada nabi 


Diah: 


Zian: 


Biqis: 


Diah: 


Anggi: 


Zian: 


atau kejadian yang berkaitan dengan urusan 
agama. 


Zi, apakah ayat Al-Qur'an semuanya memiliki 
asbabun nuzul? 


Di kalangan para ulama berbeda pendapat. 
Sebagian ulama mengatakan tidak semua ayat Al- 
Qur'an memiliki sabab nuzul. Nah dari situ bisa 
disimpulkan, ada ayat yang tidak memiliki latar 
belakang turunnya (ghairu ibtida), dan sebagian 
lain turun dengan suatu peristiwa yang 
melatarbelakanginya (ibtida”). 


Ana masih bingung nih. Dari beragam definisi 
terkait asbabun nuzul, ada yang bisa 
menyimpulkan ga definisinya seperti apa? 


Ana bil, jadi begini bil. Asbabun nuzul adalah suatu 
peristiwa atau kejadian yang menjadi latar 
belakang turunnya ayat Al-Qur'an. Tujuannya 
untuk menjawab, menjelaskan, dan 
menyelesaikan masalah-masalah yang muncul 
dari peristiwa itu. Asbabun nuzul menjadi bahan 
sejarah yang bisa digunakan untuk memberikan 
keterangan terhadap turunnya suatu ayat dalam 
Al-Qur'an dan memberinya konteks dalam 
memahami perintah-perintah Allah. 


Tapi kalian ada yang tau ragam asbabun nuzul 
itu apa saja? 


Ragam asbabun nuzul itu terbagi 2, yaitu Ta'addud 
Al-Asbab Wa Al-Nazil Wahid dan 2. Ta'addud An- 


Nazil Wa Al-Asbab Wahid 
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Anggi: 


Diyah: 


Anggi: 


Zian: 


Lalu contoh untuk Ta'addud Al-Ashab Wa Al- 
Nazil apa? 


Contoh turunnya Q.S. Al-Ikhlas: 1-4 yang berbunyi: 
“Katakanlah: “Dia-lah Allah yang masa Esa. Allah 
adalah tuhan yang bergantung kepada-Nya seagala 
sesuatu. Tiada beranak dan Tiada pula 
diperanakan. Dan tiada seorangpun yang setara 
dengan Dia. 

Ayat-Ayat tersebut diturunkan untuk menanggapi 
orang-orang musyrik yang berada di Makkah 
sebelum Nabi hijrah dan juga untuk kaum ahli 
kitab yang di temui di Madinah setelah Nabi hijrah. 
Bukan begitu anggi? 


Betul, tetapi ayat tersebut menurut riwayat 
berkaitan dengan beberapa sebab, ada yanga 
tau? 


Saya tau, pertama, dalam suatu riwayat 
dikemukakan bahwa Nabi SAW, sholat dzuhur 
diwaktu hari yang sangat panas ini sangat berat 
dirasakan oleh para sahabat. Maka turunlah ayat 
tersebut. (HR. Ahmad, Bukhori, Abu daud). 


Kedua, dalam riwayat lain di kemukakan juga 
bahwa Nabi SAW. Sholat dzuhur diwaktu yang 
sangat panas ini selalu di belakang rasulullah tidak 
lebih dari satu atau dua saf saja yang 
mengikutinya. Kebanyakan dari merekasedang 
tidur siang ataupun sedang sibuk berdagang. Maka 
turunlah ayat tersebut. (HR. Ahmad, AnNasa'i, 
Ibnu jarir). 
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Anggi: 


Bilqis: 


Anggi: 


Bilqis: 


Ketiga, dalam riwayat lain juga dikemukakan 
bahwa pada zaman Rasulullah SAW. Ada orang 
yang suka berbincang dengan teman di samping 
orang yang sedang melakukan sholat. Maka 
turunlah 11 ayat tersebut yang memerintahkan 
agar diam pada waktu sedang sholat (HR. Bukhori 
Muslim, Tirmidhi, Abu Daud, Nasa'i, dan Ibnu 
majah). 


Tetapi untuk perbedaan Ta'addud Al-Ashab 
Wa Al-Nazil dan Ta'addud An-Nazil Wa Al- 
Asbab ada yg tau? 


Saya tau, Ta'addud Al-Asbab Wa Al-Nazil Wahid 
yaitu beberapa sebab yang hanya 
melatarbelakangi satu ayat atau wahyu dan 
terkadang wahyu turun untuk menanggapi 
beberapa peristiwa saja atau sebab.! Sedangkan 
Ta'addud An-Nazil Wa Al-Asbab Wahid yaitu satu 
sebab yang melatarbelakangi turun nya beberapa 
ayat 


Contoh Ta'addud An-Nazil Wa Al-Asbabnya? 


“Maka tunggulah hari ketika langit membawa 
kabut yang nyata.” (QS. Ad-Dukhon:10), 
“Sesungguhnya (kalau) kami akan melenyapkan 
sisaan itu agak sedikit, sesungguhnya kamu akan 
kembali (ingkar).” (QS. Ad-Dukhon: 15), 
“(Ingatlah) hari (ketika) kami menghantam 
mereka dengan hantaman yang keras. 


1 Muhammad Ali Ash-shaabuuniy, At-Tibyaan Fii Uluumil Qur'an (Studi 
Ilmu al-Qur'an), Bandung: Pustaka Setia, 1998, Hal. 52. 
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Diah: 


Zian: 


Sesungguhnya kami memberi balasan.” (QS. Ad- 
Dukhon: 16) Asbab an-nuzul dari ayat-ayat 
resebut adalah dalam suatu riwayat dikemukakan 
ketika kaum Quraisy durharka kepada Nabi saw. 
Beliau berdoa supaya mereka kelaparan seperti 
kelaparan yang terjadi pada zaman nabi yusuf. 
Alhasil mereka menderita kekurangan, sampai- 
sampai merekapun makan tulang, sehingga 
turunlah ayat tersebut (QS. Ad-Dukhon: 10). 
Kemudian mereka menghadap Nabi saw untuk 
meminta bantuan. maka Rasulullah berdoa agar 
diturunkan hujan. akhirnya hujanpun turun dan 
turunlah (QS. Ad-Dukhon: 15). Namun setelah 
mereka memperoleh kemewahan merekapun 
kembali seperti keadaan semula (sesat dan 
durharka) maka turunlah ayat tersebut (QS. Ad- 
Dukhon: 16) dalam riwayat tersebut dijelaskan 
bahwa siksaan akan turun ketika di perang badar. 


Lalu apabila ayat yang diturunkan mempunyai 
asbab yang khusus namun ayatnya bersifat 
umum, manakah yang harus diterapkan? 


Apabila ayat yang diturunkan sesuai dengan sebab 
yang umum ('am) atau sebab yang khusus (khash), 
maka yang umum harus diterapkan dengan 
keumumannya, dan yang khusus dengan 
kekhususannya. Tetapi apabila sebab turunnya 
suatu ayat bersifat khusus, sedang redaksi ayatnya 
berbentuk umum, maka para ulama berselisih 
pendapat dalam menyikapi keadaan tersebut. 
Kaidah yang terkait dengan ilmu asbabun nuzul 
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Diyah: 


Anggi: 


yang diperselisihkan oleh para ulama tafsir dan 
ulama ushul fiqhi tersebut, adalah: 


ba Ay NI wl Sera 3 pall — 
Kaidah pertama di atas menunjukkan bahwa 
sekalipun avat ditentukan pada satu kasus, tetapi 
hukumnya berlaku umum sesuai dengan 


kandungan lafal dan berlaku secara luas untuk 
seluruh kasus yang sama. 


Ooh gitu Zian. Apakah ada contohnya ? 


Jelaass ada dong. Nih contohnya ya. Misalnya ayat 

Al-Quran tentang li'an yang turun berkenaan 

dengan tuduhan Hilal bin Umayyah kepada 
istrinya. 

bag 03 40 XÉ saq EA RE blot fede ai 

Si el) BINA bb) SG QIS AN OA 

A ; Song PRINT. ? 

EB) U ius di a a oA Kl daa 

EDE 9. a o, o Lo Pa PA 

Su l QALLI a an Sa OS Ol ale All 

TAMA J PE S o Mo stg J kl 

Dun a II kemah Si aan m3 

1 DAWRU 

Gea a OS 

“Dan orang-orang yang menuduh isterinya 

(berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai 

saksi-saksi selain diri mereka sendiri, Maka 


persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah 
dengan nama Allah, Sesungguhnya dia adalah 
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termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) 
yang kelima: bahwa la'nat Allah atasnya, jika dia 
termasuk orang-orang yang berdusta. Istrinya itu 
dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat 
kali atas nama Allah Sesungguhnya suaminya itu 
benar-benar termasuk orang-orang yang dusta. 
Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah 
atasnya jika suaminya itu termasuk orangorang 
yang benar.” (QS. Al-Nur: 6-9). 
Dari Ibnu Abbas, Hilal bin Umayyah menuduh 
istrinya telah berbuat zina dengan Syuraik bin 
Sahma di hadapan Nabi SAW. Nabi bersabda, 
“Harus ada bukti, bila tidak maka punggungmu 
yang akan didera?’ Hilal berkata, “Wahai 
Rasulullah, apabila salah seorang di antara kami 
melihat seorang laki-laki mendatangi istrinya, 
apakah ia harus mencari bukti?” Rasulullah 
menjawab, “Harus ada bukti. Bila tidak, maka 
punggungmu yang didera. Maka Hilal pun 
bersumpah, Demi yang mengutus engkau dengan 
kebenaran, sesungguhnya perkataanku itu benar 
dan Allah benar-benar akan menurunkan apa yang 
membebaskan punggungku dari dera. Maka 
turunlah Jibril dan menurunkan kepada Nabi, (Dan 
orang-orang yang menuduh istrinya) sampai 
dengan (jika suaminya itu termasuk orang-orang 
yang benar). Hukum yang diambil dari lafazh 
umum ini (Dan orang-orang yang menuduh 
istrinya)? tidak hanya mengenai peristiwa Hilal, 


2 H. Aunur Rafiq el-Mazni. Pengantar Studi Ilmu Al-Quran, Cet. I: Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar, 2006. Hal. 104 
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Bilqis: 


Anggi: 


Diyah: 


Anggi: 


Bilqis: 


Zian: 


tetapi diterapkan pula pada kasus serupa lainnya 
tanpa memerlukan dalil lain. 


Siapakah yang berbeda pendapat dikalangan 
ulama terkait dengan kaidah asbabun nuzul ini 
anggi? 


Nih kaidah yang kedua, yang dipegangi oleh 
sebagian kecil mufassir dan ulama ushul fiqhi, 
khususnya para ulama kontemporer berpendapat 
bahwa apabila sebab turunnya suatu ayat bersifat 
khusus, sedang redaksi ayatnya berbentuk umum, 
maka harus dipahami sesuai dengan sebab khusus, 
karena dalam setiap peristiwa terdiri dari 
peristiwa yang terjadi, pelaku dan waktu. Dan 
semua komponen dalam suatu peristiwa tersebut 
harus diperhatikan, tidak hanya terfokus pada 
peristiwa terjadinya saja. Ulama yang berpegang 
pada kaidah ini perpandangan bahwa dalam 
menerapkan hukum suatu ayat maka qiyas 
(analogi) harus ditempuh. 


Terus ente lebih condong ke pendapat yang 
mana? 


Hmm ada yang mau nyampein jawaban dari 
pertanyaan Diyah? 


Kalo ane lebih setuju dengan pendapat yang 
pertama, dikarenakan pendapat tersebut diyakini 
oleh mayoritas Ulama dan juga sesuai dengan 
konteks ayat. 


Setuju sama bilqis. 
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Anggi: 


Diyah: 


Anggi: 


Zian: 


Diah: 


Dan ternyata banyak hikmah loh jika kita 
mempelajari asbabun nuzul. 


oh ya? bagaimana tuh hikmahnya? 


Pengetahuan mengenai Asbabun Nuzul memiliki 
banyak manfaat, diantaranya: 


. Mengetahui hikmah dipakainya suatu hukum dan 


perhatian syara' terhadap kepentingan umum 
dalam menghadapi segala peristiwa, karena 
sayangnya kepada umat. 


. Mengkhususkan (membatasi) hukum yang 


diturunkan dengan sebab yang terjadi, bila hukum 
itu dinyatakan dalam bentuk umum. 


. Apabila lafal yang diturunkan itu lafal yang umum 


dan terdapat dalil atas pengakuannya, maka 
pengetahuan mengenai Asbabun Nuzul membatasi 
pengkhususan itu hanya terhadap yang selain 
bentuk sebab. 


. Mengetahui sebab nuzul adalah cara terbaik untuk 


memahami makna Alquran dan menyingkap 
kesamaran yang tersembunyi dalam ayat-ayat 
yang tidak dapat ditafsirkan tanpa mengetahui 
sebab nuzulnya 


Kak Diah “Afwan tapi ana kurang faham, 
Redaksi sharihah itu apa sih? 


Redaksi sharihah itu adalah redaksi yang mengacu 
pada penafsiran atau penjelasan yang 
terdokumentasikan dengan jelas dan memiliki 
kepastian mutlak mengenai sebab-sebab turunnya 
ayat atau surah dalam Al-Quran. Redaksi sharihah 
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Zian: 


Diah: 


Zian: 


Diah: 


didasarkan pada bukti-bukti sejarah yang kuat dan 
terpercaya, yang memberikan pemahaman yang 
lebih pasti tentang latar belakang dan konteks 
sebab-sebab turunnya ayat tersebut. 


Terus, kalo Redaksi Muhtamalah apa kak? 


Redaksi muhtamalah itu redaksi yang mengacu 
pada kemungkinan atau dugaan terkait asbabun 
nuzul (sebab-sebab turunnya ayat atau surah 
dalam Al-Quran) yang tidak memiliki kepastian 
mutlak. Dalam beberapa kasus, asbabun nuzul 
mungkin tidak terdokumentasikan secara jelas 
dalam sumber-sumber sejarah yang ada, dan para 
ulama tafsir menggunakan redaksi muhtamalah 
untuk menyampaikan kemungkinan yang masuk 
akal berdasarkan konteks ayat dan pengetahuan 
mereka tentang kehidupan pada masa itu. 


Misalnya di ayat mana kak yang menggunakan 
Redaksi Sharihah atau Muhtamalah? 


Nih, misalnya di ayaat 185 dalam Surah Al- 
Baqarah, ayat ini memiliki redaksi sharihah yang 
ditemukan dalam hadis. Ayat tersebut turun pada 
bulan Ramadan sebagai perintah bagi umat 
Muslim untuk menjalankan ibadah puasa selama 
bulan tersebut. Atau misalnya di ayat 275 dalam 
Surah Al-Baqarah, ayatini memberikan penafsiran 
muhtamalah. Ayat tersebut berbicara tentang 
hukum riba dalam perdagangan dan bisnis. 
Redaksi muhtamalah menyiratkan bahwa ayat ini 
mungkin turun sebagai respons terhadap praktik 
riba yang umum pada masa itu. 
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Anggi: 


Bilqis: 
Diah: 


Bilqis: 


Gimana, jelas ya? Atau ada yang mau di tanyaain 
lagi? 


Saya mau nanya kak, tadi kan kata kak diah 
Redaksi Muhtamalah itu adalah redaksi yang 
tidak memiliki kepastian yang mutlak, dia 
hanya mengacu pada kemungkinan atau 
dugaan-dugaan saja, pertanyaan saya 
bagaimana memahami dan menggunakan 
redaksi muhtamalah yang benar? Bukannya 
sangat tidak masuk akal, untuk mengetahui 
asbabunnuzul ayat Al-Qur'an hanya dengan 
menduga-duga saja? 


Kak diah saya boleh bantu jawab ya 
Iya silahkan Bilqis 


Jadi begini Anggi, untuk memahami dan 
menggunakan redaksi muhtamalah dalam studi 
asbabun nuzul melibatkan penelitian yang cermat 
dan pemahaman kontekstual. Para penafsir dan 
sarjana Islam menggunakan metode ilmiah, 
pengetahuan tentang budaya dan sejarah, serta 
kajian tafsir yang ada untuk mencoba 
merumuskan dugaan yang masuk akal tentang 
asbabun nuzul yang tidak terdokumentasikan 
dengan jelas. 

Penting untuk diingat bahwa redaksi muhtamalah 
bukanlah kebenaran yang pasti, tetapi merupakan 
dugaan berdasarkan pengetahuan dan analisis 
para ulama tafsir. Oleh karena itu, penggunaan 
redaksi muhtamalah harus dilakukan dengan hati- 
hati, tidak boleh bertentangan dengan prinsip- 
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Anggi: 


Bilqis: 


prinsip Al-Quran yang jelas, dan harus dijelaskan 
sebagai kemungkinan atau dugaan yang bersifat 
spekulatif. 

Dalam mempelajari redaksi muhtamalah, penting 
untuk merujuk kepada tafsir yang diakui dan 
terpercaya yang memberikan penjelasan tentang 
asbabun nuzul, serta memperoleh pemahaman 
dari penafsir terkemuka yang telah melakukan 
analisis terhadap ayat-ayat Al-Quran dalam 
konteks sejarah dan pengetahuan 


Oh gitu, oke-oke faham. Kemudian, manakah 
yang lebih utama antara redaksi sharihah dan 
muhtamalah? 


Dalam konteks asbabun nuzul, redaksi sharihah 
lebih diutamakan daripada redaksi muhtamalah. 
Redaksi sharihah, yang didasarkan pada 
penafsiran atau penjelasan yang 
terdokumentasikan dengan jelas dan memiliki 
kepastian mutlak, memberikan pemahaman yang 
lebih kuat dan dapat dipercaya tentang sebab- 
sebab turunnya ayat atau surah dalam Al-Quran. 
Redaksi sharihah didukung oleh bukti-bukti 
sejarah yang kuat dan terpercaya, yang 
memberikan wawasan langsung tentang latar 
belakang dan konteks sebab-sebab turunnya ayat. 
Informasi yang terdokumentasikan secara jelas ini 
menjadi referensi utama dalam memahami ayat- 
ayat Al-Quran. Meskipun demikian, redaksi 
muhtamalah juga memiliki perannya. Redaksi 
muhtamalah memberikan pandangan atau dugaan 
yang masuk akal berdasarkan pengetahuan dan 
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analisis ulama tafsir tentang konteks sejarah, 
budaya, dan kehidupan pada masa itu. Namun, 
perlu diingat bahwa redaksi muhtamalah tidak 
memiliki kepastian mutlak dan harus dianggap 
sebagai kemungkinan atau dugaan yang bersifat 
spekulatif. Ketika mengamati asbabun nuzul, 
penting untuk memberikan prioritas kepada 
redaksi sharihah karena tingkat kepastian dan 
keandalannya. Namun, redaksi muhtamalah dapat 
digunakan sebagai tambahan untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih lengkap tentang latar 
belakang dan konteks ayat-ayat Al-Quran yang 
tidak terdokumentasikan dengan jelas dalam 
sumber sejarah yang ada. 


Diah: Nah, bagaimana teman-teman semua Insyaallah 
faham ya? 


Zian, Bilqis, Anggi: FAHAMM! 


Diah: Alhamdulillah, baik kalo sudah faham semua mari 
kita akhiri diskusi kita hari ini, Wallahu a'lam 
bisshoab Al-Faatihah. 
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ILMU MUNASABAH 


98 
Ciis aiis 


Muhammad Nur Haqqy Bunga Sahara 


Yudari Angga Arfan Arsyad 
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Haggy: 


Yudari: 


Haggy: 


Yudari: 


Haggy: 


Yudari: 


Haggy: 


Yudari: 


Assalamualaikum pak ustadz, maaf mengganggu 
ini, saya mau tanya - tanya terkait Ilmu 
Munasabah, itu Awal mula munculnya Ilmu 
Munasabah kapan ya Ustadz? 


Wa'alaikumsalam Ya Allaaaah, boleh - boleh, 
terkait lahirnya Ilmu Munasabah ya? Ane Jelasin 
Yaaaa, jadi Ilmu Munasabah itu lahir ketika 
berawal dari kenyataan bahwa systematika Al 
Qur'an sebagaimana terdfapat Mushaf Utsmani 
sekarang tidak didasari atas fakta Kronologis. 


Ooh Begitu ya Ustadz, terus siapa ya Ulama yang 
pertamakali menekuni Bidang ini? 


Ulama yang pertama kali yaaa, Beliau Bernama 
Syaikh Abu Bakar An-Naisaburi (324 H) 


Terus Tadz, Apasih Pengertian dari Ilmu 
Munasabah itu sendiri? 


Pengertian Ilmu Munasabah itu sendiri ya? Jadi 
gini Kata Munasabah menurut Etimologi adalah 
hubungan antaradua pihak atau lebih, dan secara 
Terminologi, Munasabah adalah pengetahuan 
tentang makna yang terkandung dalam perurutan 
pernyataan dalam Al Our'an. 


Baik ustadz Alhamdulillah saya mulai mengerti 
dari makna Munasabah, dan satu lagi Tadz, ada ga 
sih Pengertian lain dari Munasabah? 


Tentunya ada, Pengertian yang dikemukakan oleh 
Para Imam menurut Terminologi, Munasabah 
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Yudari: 


Haggy: 


dapat di Definisikanmenjadi 4 Bagian, saya rinciin 
ya: 


Yang pertama menurut Az arkasyi, munasabah 
adalah suatu hal yang dapat dipahami. Tatkala 
dihadapkan kepada akal, pasti akal itu akan 
menerimanya. 


Yang Kedua menurut Manna’ Al Qathan, 
munasabah adalah sisi keterikatan antara 
beberapa ungkapan di dalam satu ayat, atau antara 
ayat pada beberapa ayat, atau antara surah di 
dalam alQur'an. 


Yang ketiga menurut Al Baga'i, Munasabah adalah 
suatu Ilmu yang mencoba mengetahui alasan 
alasan susunan atau urutan bagian - bagian al 
Our'an, baik ayat dengan ayat atau surah dengan 
surah. 


Yang keempat menurut Ibnu Al - “Arabi, 
munasabah keterikantan ayat-ayat al Qur'an 
sehingga seolah-olah merupakan satu ungkapan 
yang mempunyai satu kesatuan makna dan 
keteraturan redaksi. 


Apa saja macam-macam munasabah sebutkan! 
Ada yang tau? 


Ana tau, macam-macam munasabah yaitu: 
Munasabah antar surah dengan surah sebelumnya 


Munasabah antara pembukaan surah dengan 
penutupnya 
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Yudari: 


Haggy: 


Yudari: 


Haggy: 


Yudari: 


Haggy: 


Munasabah antara ayat yang berdampingan 


Munasabah antara surah dan tujuan 
diturunkannya 


Apakah ada yang tau bagaimanakah contoh 
munasabah antar ayat yang menggunakan pola 
penegasan? 


Contoh ayat mengunakan pola penegasan 
Pu Ib o ie cuig bro paii biza A 
SIANG tele 
Potongan kata adil Lispadalah mempertegas 
kata ra) biżoipada ayat ke enam diantara 


kedua ungkapan yang saling memperkuat 


Siapakah yang mengemukakan surah al- 
mu'minun dalam munasabah pembukaan 
surah dan penutupnya? 


Az-zamakhsyari. 


Apa yang dimaksud dengan munasabah antar 
ayat menggunakan pola penjelas (tafsir)? 


Munasabah antar ayat menggunakan pola penjelas 
(tafsir) yakni apabila satu ayat atau bagian ayat 
tertentu ditafsirkan maknanya oleh ayat atau 
bagian ayat yang berada disampingnya contoh 


Sajf 24 P of a oaut 
GÉ GIB ib LV L-A a 
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Arfan: 


Yudari: 


Arfan: 


Yudari: 


Arfan: 


Yudari: 


Koba og PAT, ema A ENT MEN RATI 
Giat lg Lang Sole! OA L-AJL Ora CA 


Makna dari kata muttagin pada ayat yang kedua 
ditafsirkan pada ayat ke tiga. Dengan demikian 
dapat diartikan orang yang bertagwa itu adalah 
menyakini hal- hal ghaib, mengerjakan sholat, 
dan menginfagkan sebagian rezekinya. 


Apakah para ulama dan ahli tafsir 
mempunyai perbedaan pendapat tentang 
munasabah Al-Qur'an? 


Jawabannya Iya, Pada dasarnya pendapat para 
ulama dan ahli tafsir terbagi menjadi dua 
golongan tentang ilmu munasabah al qur'an,vang 
pertama yaitu mereka para ulama yang 
mendukung tentang ilmu munasabah al gur'an 
dengan hasilkitab-kitab karya nya dan mereka 
meyakini bahwa dalam ayat- ayat dan surah- 
surah al-gur'an. yang kedua yaitu para ulama dan 
ahli tafsir yang mengakui adanya ilmu 
munasabah ak-gur'an namun tidak mendukung 
ilmu menasabah itu sendiri. 


Siapa saja ulama yang mendukung ilmu 
tentang munasabah Al-Qur'an? 


Abu Bakar al-Naisaburi, Abu Bakar Ibn al-Arabi, 
Fakhr al-Din al Razi, Abu Ja'far bin Zubayr, Al- 
Zarkashi, Al Baqa,Al- Suyuti dan lain lain 


Siapa saja ulama yang tidak mendukung ilmu 
tentangmunasabah Al-Qur'an? 


Izz al-Din bin Abd al-Salam, Muhammad bin Ali al- 
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Arfan: 


Yudari: 


Bunga: 


Haggy: 


Sawkani 


Apa alasan ulama yang menolak mendukung 
ilmu munasabah Al-Qur'an? 


Yang pertama tidak mudah untuk mencari 
keterkaitan- keterkatain dalam al-qur'an 
(munasabah) dalam ayat atau surah al- 
qur'an,yang kedua hanya dapat diterima ketika 
keterkaitan tersebut terkait terhadap perkara 
yang sama,yang ketiga terlaramg untuk 
memikirkan kitab Allah dengan akal semata.yang 
keempat, ketakutan penyalahguaan makna. Yang 
kelima, tidak memberikan faedah atau mamfaat 
dan menyianyiakan waktu. 


Bang Haqqy, Apa sih pentingya kita 
mempelajari ilmu munasabah? Emang segitu 
pentingnya gituu? 


Iyalaah, bung penting bangeettt karna kita Dapat 
mengetahui persambungan/hubungan antar 
bagian alQur'an, baik antar kalimat-kalimat atau 
ayat-ayat maupun surah- surahnya yang satu 
dengan yang lain, sehingga lebih memperdalam 
pengetahuan dan pengenalan terhadap kitab al 
Ouran dan memperkuat keyakinan terhadap 
kewahyuan dan kemukjizatannya. Karena itu 
Izzuddin Abd. Salam mengatakan, bahwa ilmu 
munasabah itu adalah ilmu yang baik sekali. 
Ketika menghubungkan kalimat yang satu 
dengan kalimat yang lain, beliau mensyaratkan 
harus jatuh pada hal-hal yang berkaitan betul- 
betul, baik diawal maupun diakhirnya. 
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Bunga: 


Haggy: 


Bunga: 


Haggy: 


Itu ajaa? 


Masih ada lagi doongg, Pengetahuan munasabah 
juga dapat membantah sebagian anggapan orang 
bahwa tema-tema al-Quran kehilangan 
relevansinya antara satu bagian dengan bagian 
yang lainnya. Bagi kita, munasabah dapat 
dipergunakan sebaik mungkin bilamana ia tidak 
menyimpang dari apa yang telah diterangkan 
dalam asbabun nuzul 


Kenapa juga kita harus tau mempelajari 
pentingnya ilmu munasabah, malah 
nambahin pusing aja?? 


Ga bung, malah menambah wawasan buat kita 
sendiri bahwa Dengan Ilmu Munasabah, dapat 
diketahui mutu dan tingkat kebalaghahan bahasa 
al-Qur'an dan konteks kalimat- kalimatnya yang 
satu dengan yang lain, serta persesuaian ayat / 
surahnya yang satu dari yang lain, sehingga lebih 
meyakinkan kemukjizatannya, bahwa al-Qur'an 
itu betul-betul wahyu dari Allah SWT, dan bukan 
buatan nabi Muhammad. Karena itu Imam 
Fakhruddin Ar-Razi mengatakan, bahwa 
kebanyakan keindahan- keindahan al-Qur'an itu 
terletak pada susunan dan persesuaiannya, 
sedangkan susunan kalimat yang paling baligh 
(bersastra) adalah yang saling berhubungan 
antara bagian yang satu dengan bagian yang 
lainnya dan (bersastra) adalah yang saling 
berhubungan antara bagian yang satu dengan 
bagian yang lainnya dan Dengan Ilmu Munasabah 
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Bunga: 


Haggy: 


juga akan sangat membantu dalam menafsirkan 
ayat-ayat al-Qur'an, setelah diketahui hubungan 
sesuatu kalimat  /sesuatu ayat dengan 
kalimat/ayat Al-Qur'an kehilangan relevansinya 
antara satu bagian dengan bagianyang lainnya. 
Bagi kita, munasabah dapat dipergunakan sebaik 
mungkin bilamana ia tidak menyimpang dari apa 
yang telah diterangkan dalam asbabun nuzul 


Kenapa juga kita harus tau mempelajari 
pentingnya ilmu munasabah, malah 
nambahin pusing aja?? 


Ga bung, malah menambah wawasan buat kita 
sendiri bahwa Dengan Ilmu Munasabah, dapat 
diketahui mutu dan tingkat kebalaghahan bahasa 
al-Qur'an dan konteks kalimat- kalimatnya yang 
satu dengan yang lain, serta persesuaian ayat / 
surahnya yang satu dari yang lain, sehingga lebih 
meyakinkan kemukjizatannya, bahwa al-Qur'an 
itu betul-betul wahyu dari Allah SWT, dan bukan 
buatan nabi Muhammad. Karena itu Imam 
Fakhruddin Ar-Razi mengatakan, bahwa 
kebanyakan keindahan- keindahan al-Qur'an itu 
terletak pada susunan dan persesuaiannya, 
sedangkan susunan kalimat yang paling baligh 
(bersastra) adalah yang saling berhubungan 
antara bagian yang satu dengan bagian yang 
lainnya dan (bersastra) adalah yang saling 
berhubungan antara bagian yang satu dengan 
bagian yang lainnya dan Dengan Ilmu Munasabah 
juga akan sangat membantu dalam menafsirkan 
ayat-ayat al-Qur'an, setelah diketahui hubungan 
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Bunga: 


Haggy: 


sesuatu kalimat  /sesuatu ayat dengan 
kalimat/ayat Al-Qur'an kehilangan relevansinya 
antara satu bagian dengan bagianyang lainnya. 
Bagi kita, munasabah dapat dipergunakan sebaik 
mungkin bilamana ia tidak menyimpang dari apa 
yang telah diterangkan dalam asbabun nuzul. 


Kenapa juga kita harus tau mempelajari 
pentingnya ilmu munasabah, malah 
nambahin pusing aja?? 


Ga bung, malah menambah wawasan buat kita 
sendiri bahwa Dengan Ilmu Munasabah, dapat 
diketahui mutu dan tingkat kebalaghahan bahasa 
al-Qur'an dan konteks kalimat- kalimatnya yang 
satu dengan yang lain, serta persesuaian ayat / 
surahnya yang satu dari yang lain, sehingga lebih 
meyakinkan kemukjizatannya, bahwa al-Qur'an 
itu betul-betul wahyu dari Allah SWT, dan bukan 
buatan nabi Muhammad. Karena itu Imam 
Fakhruddin Ar-Razi mengatakan, bahwa 
kebanyakan keindahan- keindahan al-Qur'an itu 
terletak pada susunan dan persesuaiannya, 
sedangkan susunan kalimat yang paling baligh 
(bersastra) adalah yang saling berhubungan 
antara bagian yang satu dengan bagian yang 
lainnya dan (bersastra) adalah yang saling 
berhubungan antara bagian yang satu dengan 
bagian yang lainnya dan Dengan Ilmu Munasabah 
juga akan sangat membantu dalam menafsirkan 
ayat-ayat al-Qur'an, setelah diketahui hubungan 
sesuatu kalimat  /sesuatu ayat dengan 
kalimat/ayat yang lain, sehingga sangat 
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Bunga: 


Haggy: 


mempermudah pengistimbatan hukum-hukum 
atau isi kandungannya. 


Kalau memang ilmu munasabah itu penting 
mau tau Bagaimana tanggapan para ulama 
terhadap ilmu munasabah bang? 


Para ulama merasa puas terhadap suatu prinsip 
bahwa alOuran ini, yang diturunkan dalam 
tempo 20 tahun lebih dan mengandung 
bermacam-macam hukum oleh sebab yang 
berbeda- beda, memiliki ayat-ayat yang 
mempunyai hubungan erat. Dengan demikian 
tidak perlu lagi mencari asbabun-nuzul, hal yang 
lebih utama adalah mengemukakan munasabah. 
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AMTSAL DALAM AL-QUR'AN 


Sarah Syafina 


Musyaffa Abdullah 
Azzami 
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Alfin Wahyudi 


Muhammad Fahmi 
Fikri 


Sarah: 
Abdullah: 


Wahyudi: 


Sarah: 


Apa yang dimaksud dengan amtsal? 


Amtsal merupakan kerangka yang dapat 
menampilkan makna-makna dalam bentuk 
yang hidup dan mantap dalam pikiran, dengan 
cara menyerupakan sesuatu yang ghaib dan 
yang nyata, yang abstark dan yang konkrit, 
dan dengan menganalogikan sesuatu dengan 
hal yang serupa. Betapa banyak makna yang 
baik, dijadikan lebih indah, menarik, dan 
mempesona oleh tamtsil. 


Bagaimana para ulama mendefinisikan 
amtsal? 


Menurut ulama ahli adab, amtsal adalah 
ucapan yang banyak menyamakan keadaan 
sesuatu yang diceritakan sesuatu yang dituju, 
maksudnya merupakan sesuatu (seseorang, 
keadaan) dengan apa yang terkandung 
dengan perkataan itu. Contoh: 


th SE aa 
“Betapa banyak lemparan panah yag mengena 
tanpa sengaja”. 


Menurut istilah ulama ahli bayan, amtsal 
adalah ungkapan majaz yang disamakan 
dengan asalnya karena adanya persamaan 
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Abdullah: 


Wahyudi: 


Sarah: 


Abdullah: 


Sarah: 


Wahyudi: 


yang dalam ilmu balaghoh disebut tasybih. 
Contoh : 


AA bu ai II Jl 


“Mengapa aku lihat engkau melangkahkan 
satu kaki dan mengundurkan kaki yang lain”. 


Menurut ulama ahli tafsir, amtsal adalah 
menampakan pengertian yang abstrak dalam 
ungkapan yang indah, singkat dan menarik 
yang mengena dalam jiwa, baik dengan bentuk 
tasybih maupun majaz mursal. 


Mengapa Allah swt menggunakan amtsal 
dalam Al-Qur'an ? 


Perumpamaan itu digunakan oleh Allah swt 
berbagai masalah seperti tauhid dan orang- 
orang yang konsisten dengannya, masalah 
syirik dan para pelakunya, dan berbagai 
perbuatan mulia dimata masyarakat umum. 


Sebutkan ada berapa amtsal dalam Al- 
Our'an dan sebutkan ? 


Ada 3 yakni : Amtsal Musharrahah, Amstal 
Kaminah, Amtsal Mursalah. 

Amtsal yang lafadz amtsalnya jelas dengan 
makna tasbih disebut ? 


Amtsal Musharrahah. 
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Abdullah: 


Wahyudi: 


Wahyudi: 


Sarah: 


Abdullah: 


Wahyudi: 


Sarah: 


Abdullah: 


Amtsal yang tidak ditegaskan secara 
bentuk lafadz misalnya disebut ? 


Amstal Kaminah. 


Amtsal yang menggunakan kalimat bebas 
tapi masih mengandung matsal disebut ? 


Amtsal Mursalah. 


Berikan masing-masing contoh amtsal 
dalam Al-Qur'an ? 


Amtsal Musharrahah : QS. Al-Baqarah : 17-20, 
Amstal Kaminah: QS. Al-Isra': 29, Amtsal 
Mursalah : QS. Al-Kafirun : 6 


Apa aja sih urgensi amtsal dalam Al- 
Qur'an? 


Ada banyak urgensi amtsal didalam Al-Qur'an 
di antaranya : 


Menunjukkan sesuatu yang rasional dalam 
bentuk konkrit yang dapat dirasakan oleh 
indra manusia, sehingga akal lebih mudah 
memahaminya 


Mengungkapkan sesuatu hal yang tidak 
tampak menjadi sesuatu yang seakan-akan 
nampak 


Merangkum makna-makna yang menarik dan 
indah dalam suatu ungkapan yang ada 
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Sarah: 


Wahyudi: 


Dapat menjauhkan sesuatu larangan untuk 
tidak dilakukan, jika matsal itu berupa sesuatu 
hal yang tidak diinginkan atau dibenci oleh 
jiwa 

Dalam rangka memuji orang-orang yang 
menjadi sasaran amtsal itu sendiri 


Untuk menggambarkan sesuatu yang memiliki 
sifat yang dipandang buruk oleh orang lain 


Amtsal lebih berpengaruh di jiwa, lebih efektif 
dalam memberikan nasihat, lebih kuat 
pengaruhnya dalam memberikan peringatan 
dan lebih dapat memuaskan hati. 


Apa aja manfaat dari adanya amtsal di 
dalam Al-Qur'an? 


Banyak sekali manfaat dari adanya amtsal 
dalam Al-Qur'an di antaranya yaitu: sebagai 
pemberi peringatan, nasihat, anjuran, 
ancaman, perintah untuk mengambil 
pelajaran, penegasan, lebih mendekatkan 
pemahaman yang dikehendaki kepada akal, 
dan menyerupakannya dengan sesuatu yang 
dapat dilihat. Karena perumpamaan- 
perumpamaan itu dapat menggambarkan 
yang bersifat maknawiah menjadi sesuatu 
yang lebih nyata. 
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Wahyudi: 


Muhamad: 


Muhamad: 


Abdullah: 


Apakah terdapat suatu dalil yang 
menunjukkan bahwa amtsal dalam Al- 
Quran itu nyata? 


Tentu ada, dalilnya: “Sesungguhnya Al-Qur'an 
itu turun dengan lima buah sisi, yaitu: yang 
halal, yang haram,yang muhkam, yang 
mutasyabih dan perumpamaan- 
perumpamaan. Maka kerjakanlah yang halal 
dan jauhilah yang haram. Ikutilah yang 
muhkam dan percayalah kepada yang 
mutasyabih dan ambillah pelajaran dari 
perumpamaan-perumpamaannya.”3 


Sebutkan dalil yang menunjukkan bahwa 
amtsal Al-Quran memiliki banyak 
pelajaran! 


ogai Jaa JS ża SAN AA a a 


“Sungguh, Kami benar-benar telah 
membuatkan dalam Al-Qur'an ini segala 

macam perumpamaan bagi manusia agar 
mereka mendapat pelajaran” 


3 Imam Suvithi, Studi Al-Qur'an kemprensif, Indiva pustaka, Cet. 2009, 


hlm. 710. 


4 Az-Zumar : 27, Qur'an kemenag, diakses 23/6/2023 
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Sarah: 


Wahyudi: 


Muhamad: 


Wahyudi: 


Sarah: 


Abdullah: 


Bagaimana sudut pandang para ulama 
dalam menanggapi ayat matsal? 


Para ulama masing-masing mereka memiliki 
pendapatnya tersendiri, ada yang pro dan ada 
yang kontra. 


Bagaimana pendapat ulama yang pro 
dengan matsal? 


Syaikh Az-Zamahsyari adalah di antara ulama 
yang pro dengan matsal Al-Qur'an, beliau 
berpendapat bahwa perumpamaan yang ada 


dalam Al-Qur'an dibuat untuk 
membeberkan hal-hal yang bersifat 
maknawiyah, dan menyingkap keraguan 


menjadi terang-benderang sehingga dapat 
dilihat.s 


Bagaimana pendapat ulama yang kontra 
dengan matsal? 


Kalangan ulama yang kontra dengan amtsal 
adalah ahli sastra, ketidaksukaan mereka 
terletak pada penggunaan matsal dengan Al- 
Ouran yang kadang tidak sesuai konteks. 
Sebagaimana kisah yang diceritakan Abu 
Ubaid dalam kitab mabahist fi ulumil guran 
tentang seseorang yang ingin menjumpai 


5 Imam Suvithi, Studi Al-Qur'an kemprensif, Indiva pustaka, Cet. 2009, 


hlm. 711. 
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sahabatnya, singkat cerita orang tadi datang 
tanpa diminta seraya berkata dengan nada 


bercanda: 


“kemudian engkau, wahai Musa, datang 
menurut waktu yang ditetapkan.” 


Ahli adab berpendapat bahwa ini adalah 
bentuk meremehkan Al-Qur'an.” 


6 Manna Al-Qathan, mabahist fi ulumil quran, maktabah wahbah, hlm. 
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AQSAM DALAM AL-QUR'AN 


Vrancisca Tricahya Muhammad Wahid 
Nirwana A'li 


Zikri Fahma 
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Siska: 


Menurut bahasa, aqsam merupakan jamak dari 
qasama, yang memiliki arti al half yakni sumpah, 
begitu juga pada kata yaminda aliyah. Qasam, 
yamin dan aliyah yakni yang mempunyai makna 
serupa.” 


Siska: 


Secara terminologi, ada beberapa pengertian 
qasam menurut ulama: 

Qasam adalah ungkapan yang digunakan untuk 
memberikan penegasan terhadap suatu pesan 
dengan menggunakan kata-kata qasam, yang 
disebut dengan adat al-qasam. Menurut Kazim 
Fathi ar-Rawi yang dimaksud dengan qasam yakni 
sesuatu yang dikemukakan untuk memperkuat 
apa yang dikehendaki oleh yang bersumpah (al- 
muqsim atau al-halif). Hal ini adakalanya untuk 
memastikan atau mengingkari sesuatu.? 


Qasam juga diartikan sebagai pengikat jiwa(hati) 
untuk melakukan atau tidaknya sesuatu terhadap 
suatu makna yang dipandang besar atau agung, 
baik secara haqiqi maupun secara i'tiqadi oleh 
orang yang bersumpah. 


Qasam juga sering sekali dipahami sebagai gaya 
bahasa Al-Qur-an yang fungsinya untuk 


7 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Jakarta: Lentera Hati, 2015), cet. 3, 


h. 274. 


8 Kazim Fathi ar-Rawi, Asalib al-Qasam fi Lughah al-Arabiyah, 


(Baghdad: Mathba'ah al-Jami'ah, 1977), h. 3 
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menegaskan atau mengukuhkan suatu pesan atau 
pernyataan dengan menyebut nama Allah atau 
ciptaan-Nya yang dalam kajian ini dikenal dengan 
mugsam bihi. 

e Ibnu al Qayyim mengemukakan bahwa qasam 
merupakan ungkapan yang di berikan untuk 
penegasan dan penguatan berita jika berita-berita 
itu disertai dengan kesaksian (syahadah).? 


Siska: Ada tiga macam pola penggunaan kalimat berita 
yaitu : 

a. Mukhathab atau lawan bicara itu kadang kala 
pikirannya kosong dari hukum, ia netral, tidak 
ragu dan tidak pula mengingkari berita yang 
disampaikan. Mukhathab di sini tidak ada asumsi 
apa-apa terhadap mutakallim. Maka pembicaraan 
yang disampaikan kepadanya tidak diperlukan 
kepada penguat. Kalam seperti dikenal dengan 
istilah ibtida iv (5). 


b. Mukhathab atau lawan bicara itu ragu-ragu antara 
ada atau tidaknya berita yang disampaikan. Maka 
alangkah baiknya pembicaraan yang disampaikan 
kepadanya itu disertai dengan penguat untuk 
menghilangkan keraguan. Kalam seperti ini 
dikenal dengan istilah thalabiy (c). 


9 “Abd al rahman bin abi bakr, jalal al Din al suyuthi. Al - itqan fi’ ulum 
al-Qur'an. Editor: Muhammad abu al fadhl Ibrahim. Mesir: Al Hai'ah al 
misriyyah al' ammah li al kitab. (1974M). JILID:.4. h.53. 
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c. Mukhathab atau lawan bicara itu mengingkari 
berita yang didengar.Oleh karena itu berita yang 
disampaikannya harus disertai dengan penguat 
sesuai kadar keingkarannya. Bila kadar 
keingkarannya sedikit, cukup dengan satu taukid 
saja. Kalam seperti ini dikenal dengan istilah 
inkariy (s5 S).10 


Siska: Abu al Qasim al Qusvairi mengatakan bahwa Allah 
SWT bersumpah dalam Al- Qur'an untuk 
menyempurnakan dan memperkuat 


argumentasi, dengan dua model yakni: 


Adakalanya dengan kesaksian(svahadah) dan 
adakalany dengan sumpah(gasam) hingga 
orang-orang kafir tidak bisa membantah 
argumentasi (hujjah) tersebut.1! 


Wahid: Sumpah itu tidak tepat diucapkan kecuali dalam 
kondisi: 
a. Hendaklah sesuatu yang disumpahkan itu adalah 
sesuatu yang dianggap penting. 


b. Adanya keraguan dari mukhathab (lawan bicara). 


10 Moh. Zuhdi. "Makna dan Pesan Penguat Sumpah Allah dalam 
Surat- Surat 


Pendek”. Jurnal Nuansa. Vol.8. no.1. Januari- Juni. (2011M). h.38 
11 Badr al Din Muhammad bin “Abdullah al Zarkasyi. (1988M). 


Al Burhan fi Ulum al Qur'an. Cet. I. Beirut: Dar al Fikr. Jilid: 3. 46. 
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Wahid: 


c. Adanya pengingkaran dari mukhathab.12 


Manna' Al-Qattan dalam Mabahits Fi Ulumil Qur'an 
yang menyatakan bahwa qasam terbagi dua, 
yaitu dzahir dan mudhmar. 


Qasam Zahir yakni sumpah yang di dalamnya 
disebutkan fi'il gasam dan muqsam bih dan di 
antaranya ada yang dihilangkan fi'il gasamnya, 
sebagaimana pada umumnya, karena dicukupkan 
dengan huruf berupa waw, ta dan ba. Dalam 
beberapa tempat, terdapat fi'il gasam yang 
didahului la nafivah (1). Seperti pada firman Allah 
SWT: 


SA ABU L-HIN ana ea Y 


“Aku bersumpah demi hari Kiamat. Aku bersumpah 
demi jiwa yang sangat menyesali (dirinya sendiri).” 


(OS. Al-Qivamah (75): 1-2). 

.£ , KADI Sa 3 SA 
“Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan 
dirimu”. (QS. Ali Imran [3]: 186).!3 


12 Moh. Zuhdi. "Makna dan Pesan Penguat Sumpah Allah dalam 
Surat- Surat 


Pendek”. Jurnal Nuansa. Vol.8. no.1. Januari- Juni. (2011M). h.38 


13 Al-Qathathan, Mabahits Fi Ulumil Qur'an, (Kairo: Maktabah Wahbah, 


2004. 
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Wahid: 


Ibnu Hisyam 


Wahid: 


Ibnu Hisyam berpendapat bahwa fi'il gasam dan 
muqsam bih boleh dibuang di tiga tempat yakni: 


. Apabila berkumpulnya lam dan nun taukid yang 


bertasydid. Contohnya surat An-Naml ayat 21 
yang berbunyi 


INI P B D 
aaa JAW a SIN 


“Pasti akan kuhukum ia dengan hukuman yang 
berat atau kusembelih ia, kecuali jika ia datang 
kepadaku dengan alasan yang jelas.” 


b. Apabila lam masuk pada qad fi'il. Contohnya surat At- 
Taubah il 25 yang berbunyi : 


LÉ II paly Kota K ab aa dal ġab $ bi fii, 
AK 


“Sungguh, Allah telah menolong kamu (mukminin) 
di banyak medan perang, dan (ingatlah) Perang 
Hunain, ketika jumlahmu yang besar itu 
membanggakan kamu, tetapi (jumlah yang banyak 
itu) sama sekali tidak berguna bagimu, dan bumi 
yang luas itu terasa sempit bagimu, kemudian kamu 
berbalik ke belakang dan lari tunggang-langgang”. 
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c. Apabila lam masuk pada ġi fi'il. Contohnya surat 


Al-Hasr ayat 12 yang berbunyi 
Sad BI aiaa bi AA 
DaN E si Hal 


“Sungguh, jika mereka diusir, orang-orang munafik 
itu tidak akan keluar bersama mereka, dan jika 
mereka di-perangi; mereka (juga) tidak akan 
menolongnya; dan kalau pun mereka menolongnya 
pastilah mereka akan berpaling lari ke belakang, 
kemudian mereka tidak akan mendapat 
pertolongan”.!* 


Wahid: 


Ada beberapa unsur qasam yang harus ada yakni: 
Fi'il 3 dan > yang dimuta'addikan atau 
disertai dengan huruf ba'( s4) sebagai shigah asli 
gasam yang harus diiringi oleh fi'il. 

Muqsam bih ( 4 metal!) atau penguat sumpah, yaitu 
sumpah itu harus diperkuat dengan sesuatu yang 


di agungkan oleh yang bersumpah yaitu Allah 
SWT. 


Muqsam alaih ( ale pä) atau berita yang 


diperkuat dengan sumpah yaitu berupa ucapan 
yang ingin diterima atau dipercaya oleh orang 
yang mendengar, lalu diperkuat dengan sumpah 


14 M.M Al-Salami, Al-Qasam Fi al-Lughah Wa Fi Al-Qur'an. (Kairo: Dar 
Arab al-Islami, 1999). 
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tersebut. Muqsam alaih ini dinamakan dengan 


jawab al qasam ( pä A)5 


Zikri: 


Zikri: 


Tujuan dari gasam itu sendiri dalam al- Qur'an 
yakni 


. Memantapkan dan memperkuat berita yang 


disampaikan. 


. Mengajak lawan bicara mempercayai dan 


mendengarkan berita yang disampaikan. 


. Mengalihkan pandangan kepada pentingnya 


mugsam bih dan rahasia-rahasia serta simbol- 
simbol yang ada atau menjelaskan kesucian dan 
kemuliaannya.!6 


“A'isyah “abd al- Rahman lahir di Dimyat, 6 
November 1913 M/6 Zulhijah 1331 H. Ia 
merupakan salah satu penafsir wanita era 
modern yang banyak membahas kemukjizatan al- 
Ouran dari segi bahasa. Salah satu karya 
monumentalnya adalah al-Tafsir al-Bayani li al- 
Our'an al-Karim yang terdiri dari 2 juz. Kitab ini 
pertama kali dipublikasikan pada tahun 1962 yang 


15 badr al din Muhammad bin “abdullah al- zarkasy al burhan fi ulum al - 
gur'an. Cet:I. Beirut: dar al Fikr. (1988M). Jilid :3. 46-47. 

16 Ja'far al subhani. Al-Aqsam fi al-gur'an karim: dirosah mubshitah haula 
al- Aqsam al - waridah fi al- gur'an al karim. Cet. I. Qum: muassasah al- 
imam al shadig.( 1420H ).10. 
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menimbulkan banyak pro dan kontra dikalangan 
akademis.!” 


Zikri: Menurut Aisyah “Abd al-Rahman atau yang lebih 
dikenal dengan Bint al Syati' begitu menyoroti 
permasalahan ini terbukti dari empat belas surah 
yang ditafsirkannya, tujuh di antaranya 
mengandung gasam. 


Dalam tafsir ini Binti al-Syati' mengkaji surah- 
surah yang pendek dari sudut pandang khusus 
dengan penjelasan lafal-lafal Al-Qur'an dari aspek 
kebahasaan dan sastra. Ia dianggap mampu 
memberikan metodologi baru dengan sentuhan- 
sentuhan pemahaman mendalam terhadap 
rahasia-rahasia di balik kata dan kalimat dalam 
ayat-ayat Al-Qur'an. Ia memandang bahwa 
penggunaan gasam terhadap makhluk memiliki 
tujuan khusus, yakni berupa pengalihan perhatian 
dari hal-hal yang indrawi yang konkrit guna 
menjelaskan sesuatu yang abstrak atau 
gaib.Kemudian, ia juga membedakan beberapa 
fungsi dari gasam al-Qur'an sesuai ungkapan yang 
dipakai.18 


17 Abdul Mustagim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2008), h. 33. 
18 Issa J. Boullata, Tafsir al-Qur'an Modern, Studi atas Metode Bintusy- 
Syati (Pengantar dalam Aisyah Abdurrahman, Tafsir Bintusv-Svati'), terj. 
Mudzakir Abdussalam(Bandung: Mizan. 1996), hlm. 23. 
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Zikri: 


Zikri: 


objek kajian aqsam al-Qur'an sebenarnya telah 
dimulai sejak abad II Hijriah, misalnya Ibn Zakwan 
(789-856 M) yang menulis buku yang berjudul 
Aqsam al-Qur'an wa Jawabuha dan pada abad VII 
H, Ibn Qayyim al Jauziyyah (1292-1349 M) 17 
menyusun kitab yang bernama al- Tibyan fi Aqsam 
al-Qur'an.!? 


Ibnu qayyim menjelaskan mengenai pokok kajian 
qasam dalam kitab at- tibyan fi aqsam al- qur'an 
terkait muqsam bih dan muqsam alaih. Dalam kitab 
al-Tibyan, Ibn Qayyim menjelaskan muqsam bih 
dan muqsam alaih. Beliau yang berpendapat 
bahwa ketika jawab al-qasam (muqsam 

alaih) tersembunyi dan sengaja tidak disebutkan, 
ini dimaksudkan untuk mengagungkan tema 


sumpahnya (ta'zhim muqsam bih).*? 


Zikri: 


Aisyah Abd al-Rahman atau lebih dikenal dengan 
Bint al-Syati yang tidak memberlakukan ta'zhim 
muqsam bih karena ia memandang bahwa 
penggunaan qasam dengan makhluk memiliki 


19 Abdullah ibn Salim al-Batti, “Asr ibn al-Qayyim al-Jawziyyah wa ma 
Lahigaha min “Amal al-Tibyan fi Aiman al-Qur'an, hlm. 26. 
20 Ibn al-Qavvim, al-Tibyan Fi Agsam al-Qur'an. h. 4 
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tujuan khusus, yakni berupa pengalihan perhatian 
dari hal-hal yang indrawi atau konkrit guna 
menjelaskan sesuatu yang abstrak atau gaib.21 


Zikri: Menurut Farahi, ta'zhim al-muqsam bih bukan 
menjadi pokok pembahasan melainkan hanya sisi 
lain dengan sumpah itu sendiri. Dengan itu, bukan 
berarti semua sumpah Allah itu harus dimaknai 
dengan pemuliaan dari mugsam bih itu sendiri.22 


21 Aisyah, Abd al-Rahman, al-Tafsir al-bayani fi al-Qur'an al-Karim, Juz 1, 
(Kairo: Dar Al-Ma'arif, 1977), hlm. 166. 
22 Hamid al-Din al-Farahi, fi Agsam Al-Qur'an, (India: Dar al- 
mushonnifin,t.t), hlm. 12. 
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QASHASHUL QUR'AN 


Muh. Yunus Muhammad 
Salman Ismail 


Nugroho 
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Salman: 


Farhan: 


Salman: 


Farhan: 


Salman: 


Farhan: 


Salman: 


Farhan: 


Bre lo tau ga apa itu qashash 


Al-Qishshah sama artinya dengan al- Hadis yang 
artinya cerita. Sedangkan al-qissah sebagai salah 
satu bentuk sastra dalam bahasa indonesia disebut 
cerpen atau novel, didefinisakan sebagai media 
untuk mengungkapkan kehidupan atau fragmen- 
fragmennya yang menyangkut suatu peristiwa 
atau sejumlah peristiwa yang terkait satu sama 
lainnya. 


Terus qashash itu berasa dari bahasa apa 


Secara bahasa kata 224! Qishshah, berasal dari 


bahasa arab yang berarti pelacak jejak, diikuti dan 
potongan. 


Secara terminologinya apa bre 


Sedangkan secara terminologi adalah berita-berita 
mengenai suatu permasalahan dalam masa-masa 
yang saling berturut-turut. 


Terus ada ga dari perspektif alquran 


Adapun menurut perspektif al-Qur'an, Allah SWT. 
Mengungkapkan dirinya melalui peristiwa- 
peristiwa, namun wahyunya menggunakan tema- 
tema yang sudah terkenal dan sudah dinyatakan 
Kembali sampai orang-orang beriman 
meresapinya. 
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Salman: 


Farhan: 


Farhan: 


Salman: 


Yunus: 


Ada ga pendapat para ulama 


Ada Bang Salman. Adapun pendapat para ulama 
tentang pengertian Qashash al-Qur'an adalah 
sebagai berikut: Menurut Manna' al-Qattan, adalah 
pemberitaan al-Qur'an tentang hal ihwal umat 
yang telah lalu, nubuwat (kenabian) yang 
terdahulu dan peristiwa-peristiwa yang telah 
terjadi. 


Menurut Abu al-Qasim al-Husain ibn Muhammad 
al-Asfahani Qashash adalah mengikuti jejak. 
Menurut Hamza Qasas adalah ilmu yang 
membahas kisah-kisah atau jejak-jejak umat dan 
nabi terdahulu serta peristiwa-peristiwa yang 
telah terjadi di dalam al-Qur'an. Selanjutnya, 
menurut Quraish Shihab, sementara ulama 
mendefinisikan kisah sebagai menelusuri 
peristiwa/kejadian dengan jalan menyampaikan 
atau menceritakan tahap demi tahap sesuai 
kronologi kejadiannya. Dapat ditambahkan bahwa 
penyampaian itu dapat terjadi dengan 
menguraikan dari awal hingga akhir, bisa juga 
dalam bentuk bagian atau episode-episode 
tertentu. 


Eh btw urgensi Qashas dalam Alqur'an itu apa 
sih? 


Nggak tahu han, coba kita tanya Yunus, Nus lo 
tahu nggak? 


Jadi gini, Kisah-kisah dalam Al-gur'an itu memiliki 
pengaruh untuk mendidik seseorang yang 
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Farhan: 


Yunus: 


Farhan: 


Yunus: 


Salman: 


Yunus: 


Farhan: 


awalnya belum memiliki keyakinan tauhid 
menjadi hamba Allah yang bertauhid. 


Maksudnya bagaimana Bang? saya masih 
belum mengerti. 


Maksudnya Bang Farhan Contoh kisah-kisah umat 
terdahulu beserta akibat yang dialami bagi orang 
yang menentang perintah Allah serta berperilaku 
tidak baik secara tidak langsung mengetuk hati 
orang yang merenungkan hikmah di balik kisah 
tersebut. Lalu Kisah juga menjadi sarana yang 
lembut untuk merubah kesalahan dan kekufuran 
suatu komunitas masyarakat, dengan tidak secara 
langsung menyalahkan atau menggumi mereka. 


Ohhh, jadi qashash ini penting sekali ya 
Iya bang Farhan. 


Bang Yunus, kan ane kan dah paham apa itu 
gashash dan pentingnya buat kita, lalu ada 
nggak macam-macam dari gashash ini? 


Ada Bang Salman, jadi menurut Manna al-gathan 
ada 3 macam yaitu kisah para Nabi, kisah-kisah 
yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa 
yang terjadi dimasa lalu yang tidak dipastikan 
kenabiannya, kisah-kisah yang berhubungan 
dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 
masa Rasulullah. 


Bang Yunus contoh yang kisah-kisah yang 
berhubungan dengan peristiwa-peristiwa 
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Yunus: 


Yunus: 


yang terjadi dimasa lalu yang tidak dipastikan 
kenabiannya itu seperti apa ya? 


Contohnya seperti kisah orang yang keluar dari 
kampung halaman yang beribu-ribu jumlahnya 
karena takut mati, kisah Talut dan Jalut, kisah dua 
anak Adam, kisah penghuni gua, kisah 
dzulkarnain, kisah karun, kisah orang-orang yang 
menangkap ikan pada hari sabtu (ashabus sabti), 
kisah Maryam, kisah Ashabul ukhdud, kisah 
Ashabul Fiil dan lainnya. 


Sudah paham kan Bang Farhan dan Bang Salman? 


Farhan dan Salman: Sudah Bang 


Yunus: 


Farhan: 


Yunus: 


Ada yang mau ditanyakan lagi? 


Kisah-kisah dalam Al-Qur'an itu kan ada yang 
menceritakan tentang keadaan sebuah 
Masyarakat, apa yang bisa kita ambil dari 
cerita ini? 


Yang kita bisa ambil dari cerita ini adalah kita 
mengetahui sebab jatuh bangunnya masyarakat 
sehingga pada akhirnya dapat disimpulkan apa 
yang dinamai oleh Al-Qur'an dengan sunnatullah, 
yakni hukum-hukum kemasyarakatan yang 
berlaku bagi seluruh masyarakat manusia kapan 
dan dimanapun. 
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Salman: 


Yunus: 


Salman: 


Yunus: 


Salman: 


Yunus: 


Bang, kita ini kan dari tadi kan kita bahas 
kisah-kisah dalam Al-Qur'an. 


Iya 


Apakah kisah-kisah dalam Al-Quran itu benar- 
benar terjadi atau hanya karya yang dibuat 
oleh sastrawan ? 


Bang Salman, Kisah-kisah yang ada dalam Al- 
Ouran semuannya fakta. Namun ulama terjadi 
perbedaan pendapat tentang hal ini. Dalam buku 
Kaidah Tafsir Prof. Quraish Shihab dijelaskan 
bahwa: Sikap para cendikiawan menyangkut 
kisah-kisah dalam Al-Qur'an dapat disimpulkan 
adanya dua sikap dalam menghadapinya: 


Pertama, memahami bahwa semua peristiwa 
dalam kisah-kisah Al-Qur'an adalah benar-benar 
terjadi di dunia nyata. 


Kedua, sebagian dari kisah-kisah tersebut 
simbolik. Peristiwa yang diuraikan tidak pernah 
terjadi di dunia nyata, namun kandungannya 
adalah hak dan benar. 


Bang, jelasin lagi dong pendapat ulama yang 
kedua, yang berpendapat bahwa kisah-kisah 
dalam Al-Qur'an hanya simbolik ? 


Baik. Pelan- pelan Bang Salman, Untuk yang kedua 
ini para ulama/cendekiawan penganut pandangan 
ini mengalihkan makna hakiki lafaz ke makna 
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Farhan: 


Yunus: 


majaziy. Kisah Nabi Isa menghidupkan yang mati, 
mereka tidak pahami dalam arti menghidupkan 
siapa yang telah terhenti denyut jantungnya, atau 
tidak berfungsi lagi otaknya, tetapi memahaminya 
sebagai menghidupkan orang-orang yang mati 
hatinya atau hilang semangatnya. Ayat-ayat yang 
menguraikan peristiwa yang terjadi antara Nabi 
Sulaiman As. Dengan an-Naml yang secara harfiah 
berarti semut (QS. an-Naml [27]: 18). Kata an- 
Naml di sini tidak mereka pahami dalam arti 
serangga kecil, yang berjalan merayap, tapi 
mereka memahaminya arti kelompok masyarakat 
manusia dari suku yang bernama suku an-Naml. 


Cukup banyak ulama yang dapat menerima 
adanya kisah simbolik dalam Al-Qur'an, walaupun 
mereka tidak sepakat dalam menetapkan mana 
yang simbolik dan mana yang bukan. 


Dan banyak juga ulama yang mengakui adanya 
kisah simbolik dalam Al-Qur'an, namun mereka 
enggan mengalihkan makna ayat-ayat ke 
pengertian metafora terlebih bila ayat-ayat itu 
berbica tentang para nabi. 


Nah, dari dua sikap pandangan ulama ini, 
Bang Yunus condong ke pendapat yang mana? 


Tentu saya lebih condong ke pendapat yang 

pertama Bang Farhan, karena ini sesuai dengan 

pendapat Jumhur ulama, dan ada juga pendapat 

yang saya tolak yaitu yang mengatakan bahwa 

kisah- kisah dalam Al-Quran adalah mitos yang 

tidak pernah terjadi. Tentu Pendapat ini tidak 
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Salman: 


Yunus: 


memilki pijakan ilmiah sama sekali. Memang 
sekian kisah Al-Qur'an yang tidak atau belum 
dapat dibuktikan atau ditemukan data sejarahnya, 
tetapi sekian banyak juga data arkeologis yang 
ditemukan atau mendukung telah terjadi apa yang 
diinformasikan Al-Qur'an. Harus diakui bahwa 
masih ada uraian sejarah dan informasi gaib yang 
belum terbukti hingga kini, tetapi menjadikan itu 
sebagai dalih untuk menolak keseluruhan 
informasinya atau menilainya mitos, bukanlah 
sikap ilmiah yang objektif. Paling sedikit, ilmuwan 
mestinya berkata, “Ia belum terbukti benar, belum 
juga terbukti salah” bahkan lebih objektif 
menilainya kemungkinan benarnya lebih besar 
daripada kemungkinan salahnya, karena selama 
ini sekian banyak yang tadinya diragukan, 
ternyata benar adanya. 


Okelah, Bang Yunus, berarti pendapat jumhur 
kisah dalam Al-Qur'an itu fakta atau benar 
terjadi. Nah bisa sebutkan dalilnya dalam Al- 
Qur'an ? 


Bang Salman...Kisah- kisah yang ada dalam Al- 
Qur'an semuannya fakta. Ini berdasarkan firman 
Allah SWT dalam Al-Qur'an surah An- Nisa (4): 170 


Żus o wei Kesal SZ a f df 
A JIŻJJI iS A Mali 
'Wahai manusia, sesungguhnva telah datang Rasul 


(Muhammad) itu kepadamu dengan (membawa) 
kebenaran dari Tuhanmu.” 


58 


Bahkan Allah SWT juga menegaskan secara 
khusus bahwa kisah-kisah yang disampaikan di 
dalam al-Qur'an adalah kebenaran. 


- J á J á 1 3 o jo Pn á 
a U Dip a Yad La ba ea da al 
ELi izal 


“Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan 
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain 
Allah, dan sesungguhnya Allah, dialah yang maha 
perkasa lagi maha bijaksana.” (Q.S. Ali Imran (3) 
:62). 


7 SANE L o Ju SAI on a 0 aaa $ dl oz 
GĦA iiy ġa, a i AN AG A 


“Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini 
dengan benar. Sesungguhnya mereka adalah 
pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 
mereka, dan kami tambah pula untuk mereka 
petunjuk.” (Q.S. Al-kahfi (18) :13). 


Salman dan Farhan: Masya Allah. Terima Kasih atas ilmunya 
bang 
Yunus: Sama- sama, Bang Salman dan Bang Farhan. 
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ISRAILIYYAT 


Faaz Mahmud Siti Afiyah 


Mawarijul Fuqoha 
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Faaz: Apa definisi Israiliyyat secara etimologi? 


0, 


w Ivi: Kata Israiliyyaat (LH) adalah bentuk jamak dari 
kata Israiliyyah (J5) kata Israiliyyah dinisbatkan kepada 
Nabi Ya'gub a.s bin Ishag a.s bin Ibrahim a.s. 


Warid: Kapan Israiliyyat dimasukan kedalam ajaran 
Islam? 


0, 


we Ivi: Sejak masa para sahabat Nabi Muhammad SAW. 


Faaz: Siapakah nabi yang pertama kali tersangkut pautkan 
dengan kata Israiliyyat? 


w Ivi: Nabi Ya'qub a.s 
Warid: Mengapa Nabi Ya'qub a.s terpaut dengan kata 
Israiliyyat? 


0, 


% Ivi: Karena pada masa beliau hijrah ke palestina 
melakukan perjalanan pada waktu malam, dan 
beristirahat pada waktu siang. 


Faaz: Bagaimana pendapat para ulama, dan pendapat anda 
mengenai Israiliyyat? 


V 


# Ivi: Pada awalnya para ulama mempunyai masing-masing 
pendapat mengenai Israiliyyat, namun pada akhimya para 
ulama ahli tafsir dan ahli hadis menggunakan istilah 
tersebut dalam arti yang lebih luas lagi dan merundingkan 
sehingga para ulama sepakat , dan didefinisikan bahwa 
Israiliyyat adalah suatu istilah yang dikemukakan oleh 
para ulama penelitian terhadap kisah-kisah dan berita- 
berita yang bersumber dari kitab-kitan terdahulu atau 
dari agama yahudi dan nasrani juga dalam Al-Qur'an. 
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Ivi: 


Bagaimana awal mulanya muncul kisah-kisah 


Isroiliyat? 


0, 
hd 


Faaz: Imam Allamah Waliyuddin Abdurrahman bin 
Muhammad yang kemudian lebih populer (popular) 
dengan sebutan Imam Ibnu Khaldun (wafat 808 H), dalam 
kitab muqaddimahnya menjelaskan bahwa penyebab itu 
tidak lain karena Al-Qur'an diturunkan kepada suku Arab 
padang pasir yang mayoritas penduduknya bukan ahli 
membaca dan menulis atau ummi. 


Sementara Al-Qur'an sebagai kitab samawi terakhir, yang 
mengisahkan kehidupan para nabi dan umat terdahulu 
melalui lisan Rasulullah yang mulia. Hanya saja, Al-Qur'an 
tidak menyebutkan kisah mereka dengan terperinci dan 
mendetail. Misalnya, keberadaan surga, jenis pohon yang 
buahnya tidak boleh dimakan Nabi Adam dan Siti Hawa, 
kisah-kisah yang ada dalam Kitab Taurat, serta kisah para 
nabi terdahulu. 


Menurut Imam Ibnu Khaldun, keadaan seperti itu secara 
alami membuat para sahabat, misalnya Ibnu Abbas dan 
Abu Hurairah memiliki keinginan yang sangat tinggi 
untuk tahu lebih mendalam tentang kisah-kisah yang 
diceritakan dalam Al-Qur'an tentang israiliyat tersebut. 
Dan, yang menjadi sasaran pertanyaan para sahabat saat 
itu adalah orang-orang ahlu kitab yang saat itu belum 
masuk Islam. 


Warid: Siapa saja ahli kitab yang menjadi tempat bertanya 
para sahabat tentang isroiliyat ? 


0, 
Sd 


Faaz: Abdullah bin Salam, Ka'bul Akhbar, dan Wahab bin 
Munabbih. 
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Ivi: Bolehkah kita meriwayatkan langsung cerita-cerita 
isroiliyat dari ahli kitab? 


0, 


w Faaz: Nabi Muhammad melarang untuk langsung 
meriwayatkan kisah (riwayat israiliyat), yang diceritakan 
oleh ahli kitab, sebagaimana ditegaskan dalam sebuah 
hadits, Rasulullah saw bersabda: 


KAL IA tag L WTS 3 ALIS Vs ASI JA BY 


Artinya, “Janganlah kalian membenarkan ahli kitab, dan 
jangan (pula) kalian menyalahkan mereka. Katakanlah, 
Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang 
diturunkan kepada kami (yaitu kitab suci Al-Qur'an (HR 
Abu Hurairah). 


Warid: Kitab apa yang menjadi rujukan ahli kitab 
menceritakan kisah-kisah isroiliyat ? 


 Faaz: Kitab Taurat, kitab Zabur dan kitab Injil. 


Ivi: Bagaimana jika isi kitab Taurat, kitab Zabur dan kitab 
Injil ada yang dirubah isinya oleh ahli kitab? 


“ Faaz: Tiga kitab suci di atas terus dijadikan pegangan oleh 
para pengikutnya. Akan tetapi, seiring berjalannya waktu, 
tidak sedikit dari mereka yang berani memodifikasi tiga 
kitab suci ini hanya untuk kepentingan duniawi saja, 
sebagaimana firman Allah swt, yaitu: 


JÉ Kind Ag 1 AG alli Xie ja 138 Gal sa E aah BESI SAS A Oni 
OS Uas ge Br CEK Uas adl Ob 


Artinya, “Maka celakalah orang-orang yang menulis 
kitab dengan tanga mereka (sendiri), kemudian berkata, 
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Ini dari Allah,’ (dengan maksud) untuk menjualnya dengan 
harga murah. Maka celakalah mereka, karena tulisan 
tangan mereka, dan celakalah mereka karena apa yang 
mereka perbuat”. (QS. Al-Baqarah: 79). 


Menurut Syekh Wahbah bin Mustafa az-Zuhaili, ayat 
ini dengan tegas menyatakan bahwa mengubah kitab- 
kitab suci (Taurat, Zabur, Injil) sangat haram. Selain itu, 
ayat ini juga mengisahkan ulama-ulama Yahudi pada masa 
Nabi Musa yang berani merubah kitab Taurat. Misalnya, 
yang awalnya haram dirubah menjadi halal, yang halal 
menjadi haram. Hal ini mereka lakukan tidak lain selain 
untuk kepentingan duniawi saja.23 


Faaz: Bagaimana para ulama mengklasifikasi israiliyyat? 


w Warid: Pada umumnya para ulama mengklasifikasikan 
Israiliyyat ke dalam tiga bagian, yaitu : 


1. Israiliyyat yang sejalan dengan Islam 
2. Israiliyyat yang tidak sejalan dengan Islam. 


3. Israiliyyat yang tidak masuk dari dua bagian di 
atas 


Ivi: Apa yang dimaksud dengan israiliyyat yang sejalan 
dengan islam? 


w Warid: israiliyyat yang sejalan dengan Islam adalah 
Riwayat Israiliyyat yang diyakini kebenarannya, hal ini 
dibuktikan karena isinya sesuai dengan yang 


23 Syekh Zuhaili, Tafsir al-Munir fil Aqidati was Svari'ati wal Agidati wal 
Manhaji, (Damaskus, Beirut, Darul Fikr, cetakan kedua: 1418 H), juz I, 
halaman 201 

64 


diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW dengan riwayat 
yang shahih. 


Faaz: Apa yang dimaksud dengan israiliyyat yang tidak 
sesuai dengan islam? 


*% Warid: Israiliyyat yang tidak sejalan dengan Islam adalah 
riwayat Israiliyyat yang diketahui kebohongannya karena 
bertentangan dengan ajaran Islam. Riwayat initidak boleh 
diriwayatkan dan disebutkan kecuali disertai penjelasan 
tentang kebohongannya serta penjelasan riwayat yang 
mereka rubah. 


Ivi: Apa yang dimaksud israiliyyat yang tidak sesuai 
dengan keduanya? 


w Warid: Israiliyyat yang tidak masuk dari dua bagian di atas 
adalah Riwayat Israiliyyat yang tidak diketahui status 
kebenaran dan kebohongannva karena tidak ada 
dalil/ajaran agama yang menegaskan kebenaran atau 
kedustaan riwayat tersebut. 


Faaz: Bagaimana sikap kita terhadap kisah israiliyyat yang 
tidak jelas hokum shohih dan tidaknya? 


w Warid: Cerita-cerita yang didiamkan oleh syariat, maka 
kita harus bersikap  tawaguf. Yaitu tidak 
membenarkannya, juga tidak menetapkan 
kebohongannya. Deiperbolehkan untuk meriwatkannya, 
karena kebayakan Israiliyyat yang didiamkan oleh syariat 
berhubungan dengan kisah-kisah dan kabar-kabar, dan 
tidak berhubungan dengan akidah maupun hukum syariat 
Islam. akan tetapi langkah yang lebih tepat adalah 
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menhindarinya/menundanya sampai datang penjelasan 
yang pasti atasnya 
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JADAL DALAM AL-QUR'AN 


Saiful Bahri Abdul Ajiz 


- MEN ng CONTEE m | 
a SNN 


@ INSTITUT PTIQ JAKARTA 
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PENGERTIAN DAN DEFINISI 


Aziz: 


Pak Saiful: 


Aziz: 


Ayu: 


Aziz: 


Pak Saiful: 


Apa sih definisi jadal menurut bahasa? 


Jadal secara Bahasa, berasal dari kata J4»; Jie 


JJ yang dalam Arti Bahasa jadal berdebat, kata 


jadal sendiri setara dengan kata argument (alasan 
atau perbedaan pendapat), debate (debat), dispute 
(perselisihan) dan sebagainya. 


Terus kalau definisi jadal menurut Istilah apa? 


Secara istilah jadal dan jidal adalah bertukar 
pikiran dengan cara bersaing dan berlomba untuk 
mengalahkan lawan. Pengertian ini berasal dari 


asal kata JJ Waw yakni 48 c> (aku kokohkan 


jalinan tali itu) mengingat kedua belah pihak itu 
mengkokohkan pendapatnya masing- masing dan 
berusaha menjatuhkan lawan dari pendirian yang 
dipeganginya 


Kata Jadal kan digunakan untuk menunjukan 
beberapa makna yang terpenting, coba 
sebutkan dong apa saja? 


Menakhlukan dan mengalahkan. Seperti, “jadala 
ar- rajula” berarti dia menaklukkan dan 
mengalahkan seseorang dalam perdebatan. 
Menyempurnakan dan mempercantik. Seperti, 
'jadala al- habla jadlan” berarti menguatkan dan 
menyempurnakan pintalan tali. 
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Ayu: 

Aziz: 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Aziz: 

Ayu: 
1. 
2: 


Pengertian jadal menutut terminology itu apa 
ya? 

Jadal menurut terminology memiliki beberapa 
pengertian, diantaranya sebagai berikut: 
Al-Jurjani menerangkan bahwa Jadal ialah 
menggagalkan lawan bicara dari perkataan 
yang salah atau meragukan, dia bermaksud 
mengkoreksi pembicaraannya dengan argument. 
Manna Al- Qaththan, memberi pengertian bahwa 
Jadal adalah bertukar pikiran dengan cara 
bersaing dan berlomba untuk mengalahkan lawan. 
Muhammad Hasbi Ash- Shiddieqiy, memberi 
pengertian bahwa Jadal ialah bertukar pikiran atas 
dasar menundukkan lawan. 

Ahsin W. Al-hafidz, memberi pengertian bahwa 
Jadal adalah bertukar pikiran atas dasar 
menundukan lawan, atau dengan maksud 
memalingkan lawannya dari pendirian yang telah 
dipegangi oleh lawannya itu. 

Sayyid M. Nuh, memberi pengertian bahwa Jadal 
adalah tindakan yang bertujuan untuk membuat 
orang lain tidak berkutik, melemahkan, dan 
menyatakan kekurangannya dengan cara mencela 
perkataannya serta mengkaitkannya dengan 
kekurangan dan kebohongan perkataan itu. 


Nah, coba sebutkan deh macam-macam jadal 
dalam Al-Qur'an? 

Secara umum Jadal Al-Qur'an dapat dikelompokan 
dalam dua Kategori yaitu: 

Jadal yang terpuji (al-jadal mamduh) 

Jadal yang tercela (al-jadal al-madzmum) 
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Aziz: 


Pak Saiful: 


Aziz: 


Ayu: 


Aziz: 


Pak Saiful: 


Apa yang disebut jadal terpuji itu apa? 


Jadal ini adalah suatu debat yang dilandasi niat 
yang ikhlas dan murni dengan cara-cara yang 
damai untuk mencari dan menemukan kebenaran. 
(Q.S Al-Qashash: 48-50) 


Kalau yang di sebut jadal tercela? 


Jadal ini adalah setiap debat yang menonjolkan 
kebathilan atau dukungan atas kebathilan itu. 
Jadal al-madzmum ini ada yang dilakukan dalam 
bentuk debat tanpa landasan keilmuan. Salah 
satu contoh jadal jeni 


Coba tolong sebutkan dong macam-macam 
jadal dalam Al-Qur'an menurut Manna Al- 
Qaththan dalam bukunya “Mabahits Fii Ulum 
Al-Qur'an”? 


Macam-macam jadal dalam Al-Qur'an menurut, 
Manna Al- Qaththan dalam bukunya “Mabahits Fii 
Ulum Al-Qur'an” sebagai berikut: 


Menyebutkan ayat-ayat kauniyah yang disertai 
perintah melakukan perhatian dan permikiran 
untuk dijadikan dalil bagi penetapan dasar-dasar 
kaidah, seperti ketauhidan Allah dan uluhiyah-Nya 
dan keimanan kepada malaikat-malaikat, kitab- 
kitab, rasul-rasul-Nya dan hari kemudian. Seperti 
firman Allah dalam (Q.s Al- baqoroh: 21-22). 


Membantah pendapat para penantang dan lawan, 
serta mematahkan argumentasi mereka. 
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Aziz: 


Perdebatan secamam ini mempunyai beberapa 
bentuk: 


Membungkam lawan bicara dengan mengajukan 
pertanyaan tentang hal-hal yang telah diakui dan 
diterima baik oleh akal, agar ia mengakui apa yang 
tadinya diingkari, seperti penggunaan dalil dengan 
makhluk untuk menetapkan adanya khalik, seperti 
firman Allah pada (Q.S At-Thur: 35-43) 


Mengambil dalil dengan mabda (asal muasal 
kejadian) untuk menetapkan maad (hari 
kebangkitan), seperti firmannya (Q.S Qaff: 15) 


Membatalkan pendapat lawan dan membuktikan 
(kebenaran) kebalikannya, seperti pada (Q.S Al- 
An'am: 91) 


Menggunakan teori (as-sabr wa tagsim), yakni 
mengoleksi beberapa sifat sesuatu, kemudian 
menjelaskan bahwa sifat-sifat tersebut bukanlah 
illat, alasan hukum, seperti firman-Nya (O.S Al- 
Ana'm: 143-144) 


Membungkam lawan dan mematahkan hujjahnya 
dengan menjelaskan bahwa pendapat yang 
dikemukakannya itu menimbulkan suatu 
pendapat yang tidak diakui oleh siapapun. (Q.S Al- 
An'am: 100-101). 


Hal-hal yang termasuk jadal menurut Imam 
Syuyuti didalam kitab Al Itgon fii Ulumil 
Qur'an apa saja? 
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Pak Saiful: 


Di dalam kitab Al-Itqon fii Ulumil Qur'an, Imam 
Syuyuti menyebutkan beberapa hal yang termasuk 
dalam bentuk Jadal diantaranya: 
Al-Isyjal 

Yaitu meletakkan kata yang menunjuk kepada 
lawan bicara dan juga apa yang dibicarakan. 
Contohnya dalam firman Allah dalam (Q.S Al- 
Imron: 194). 


Al-Intigol 

Yaitu memindahkan argumen yang dijadikan 
dalil kearah argumen yang tidak dapat diikuti 
sehingga didalam perdebatan kadang argumen 
tidak dimengerti maksudnya oleh lawan. Contoh 
dalam (Q.S Al-Baqarah: 258) 


Munagodhoh 
Yaitu menggantungkan sesuatu dengan hal 
yang mustahil, yang mengisyaratkan 


kemungkinan terjadi. Contoh dalam (Q.S Al'raf: 
40) 


URGENSI JADAL DALAM AL-QURAN 


Ayu: 


Pak Saiful: 


kalo menurut ente ni,. apa sih yang menjadi 
urgensi jadal dalam Al-gur'an? 


Urgensi jadal dalam Al-Qur'an yang ane ketahui ada 
beberapa diantara nya adalah, jawaban yang 
mengungkapan kehendak Allah dalam penetapan 
dan pembenaran agidah dan goidah syari'ah dari 
setiap persoalan- persoalan yang dibawa dan 
dihadapi oleh para rosul, juga Nabi dan orang-orang 
sholeh. Juga sebagai bukti-bukti dari dalil-dalil yang 
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Aziz: 


Pak Saiful: 


Ayu: 


Aziz: 


Pak Saiful: 


dapat mematahkan dakwaan dari pertanyaan- 
pertanyaan yang muncul di kalangan umat manusia. 
Sehingga menjadi jelas jalan petunjuk ke arah yang 
benar. Jadal dengan tujuan seperti ini dapat dilihat 
dari dialog Nabi Musa a.s dengan Fir'aun (Q.S Asy- 
syu'ara: 10-51). 


Terus apa benar dengan jadal kita bisa 
menemukan jawaban dari sebuah persoalan? 


Bener tuh, karena jadal adalah: Perantara dialog 
bagi kalangan yang memang benar-benar ingin tahu, 
ingin mengkaji suatu persoalan secara nalar yang 
rasional, atau melalui ibarat maupun do'a dari 
dialog-dialog tersebut, yang hasilnya dapat 
dijadikan pegangan, serta nasehat dan semacamnya. 
Untuk tujuan ini Allah jelaskan atas kegelisahan 
Nabi Ibrahim a.s yang ingin menambah keyakinan 
dan  ketenangngannva dengan  menghetahui 
bagaimana Allah menghidupkan makhluk-Nya yang 
telah mati (O.S Al-Bagoroh: 260) 


Semisal yang kita debati adalah orang kafir, 
yang mengkokohkan pendapatnya yang salah 
gimana tuh? 


Nah, kalo kasusnya orang kafir yang berdebat 
dengan cara menyembunyikan kebenaran kita bisa 
liat langsung di dalam Al-Qur'an, (Q.S Gafir: 5) (Q.S 
Al-Mukminun: 81-83), (O.S Oaff: 12-15) serta (O.S 
Yasin: 78-79). 


Kalau kayak gini, pasti banyak kan contoh 
ragam perdebatan dalam Al-Qur'an? Dan 


73 


Ayu: 


Aziz: 


Pak Saiful: 


menurut ente bagaimana kalo yang kita debati 
itu adalah orangtua kita sendiri. 


Ada Berbagai bentuk perdebatan Al-Qur'an sesuai 
dengan sifat-sifat manusia yang bermacam. Ada 
beberapa manusia yang menerima secara mudah 
penjelasan sederhana. Ada juga karakter manusia 
yang berfikir secara dalam, rumit, dan mendetail. 
Serta adapula manusia sombong yang tetap 
mengingkari meskipun argumentasi yang 
disampaikan menurut dia benar. Manusia juga 
selalu memiliki pertanyaan terhadap apapun dan 
siapapun, lawan debatnya bisa jadi adalah orang 
lain maupun dirinya sendiri. 


Lantas kalo yang kita debati itu orangtua kita 
sendiri apakah tidak termasuk durhaka? 


Nah sebaiknya kalo kayak gini... kita liat dulu dalam 
kondisi apa kita berdebat. Seperti contoh kisah Nabi 
Ibrahim as yang terlibat perdebatan dengan 
ayahnya. 


Dalam berdebat dengan ayahnya, Nabi Ibrahim 
menggunakan cara santun anak terhadap orangtua 
dengan menggunakan kata-kata lembut serta 
Bahasa yang menyentuh agar ayahnya mengerti 
bahwa dasar peringatannya adalah rasa sayang 
kepada orangtua. 


Ia menggunakan kata: “wahai ayahku”, berulang- 
ulang disetiap pesannya. Poin-poin pesannya berisi 
kekhawatiran akan ayahnya, dan juga fakta-fakta 
kebenaran yang menusuk bagi hati yang ingkar. 
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“wahai ayahku, mengapa engkau menyembah 
sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat, dan 
tidak memberimu manfaat apapun?” 


“wahai ayahku, sesungguhnya aku mendapatkan 
penghetahuan yang engkau tidak dapatkan, maka 
ikutilah aku agar aku tunjukan padamu jalan yang 
lurus,” 


“wahai ayahku, janganlah engkau menyembah 
syaitan, sesungguhnya syaitan kepada Ar-Rahman 
telah durhaka” 


“wahai ayahku, sungguh aku takut adzab Ar-Rahman 
akan menimpamu maka engkau menjadi kawan bagi 
syaitan” 


Kemudian semua itu dijawab oleh ayahnya dengan 
satu jawaban: “Apakah kamu membenci tuhan- 
tuhanku wahai Ibrahim? Jika kau tidak berhenti 
maka kau akan kurajam dan tinggalkan aku dalam 
waktu yang lama” Jawaban ayahnya tidak 
berargumentasi dan tidak sepadan dengan hujjah- 
hujjah yang dibangun oleh Ibrahim. Seperti yang 
dikatakan ibnu Al-Hanbaly: “jawaban ayahnya 
adalah jawaban jahil karena membalas nasihat 
dengan ancaman dan rajam” 


RAGAM PENDAPAT ULAMA TENTANG JADAL 


Ayu: 


Pak Saiful: 


Pak, ada nggak pandangan Ulama tentang 
jadal? 


Ada, Manna’ al-Qattan didalam kitabnya 
menjelaskan bahwa jadal adalah negosiasi dalam 
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Aziz: 


Pak Saiful: 


bentuk pertentangan dan penguasaan dengan 
maksud untuk mengalahkan lawan. 


Kalau yang kita debat kaum kuffar dan 
musyrikin dengan cara bagimana pak? 


Allah memerintahkan kepada Rasulullah untuk 
mendebat kaum musyrikin dengan cara yang baik, 
yang dapat melunakkan tabi'at mereka. Allah 
berfirman didalam Al-Quran (yang artinya): 
“Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan 
hikmah dan pengajaran yang baik, serta 
berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 
baik”. (An-Nahl : 125). 


Allah juga membolehkan mendebat ahli kitab 
dengan cara yang baik pula, melalui firman-Nya 
(yang artinya) : “Dan janganlah kamu berdebat 
dengan ahli kitab melainkan dengan cara yang 
baik, kecuali dengan orang-orang yang dzalik 
diantara mereka”. (Al-Ankabut: 46). 


Perdebatan seperti ini bertujuan untuk 
menampakkan kebenaran dan menegakkan bukti 
atas kebenarannya. Inilah salah satu metode debat 
yang digunakan Al-Quran dalam memberikan 
petunjuk kepada orang-orang kafir dan 
mengalahkan para penantang. Berbeda dengan 
perdebatan para pengikut hawa nafsu, karena 
perdebatan mereka ini didasarkan pada 
kecenderungan batil. Allah berfirman (yang 
artinya): “Tetapi orang-orang kafir membantah 
dengan (cara) yang batil”. (Al-Kahf:56). 
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Aziz: 


Pak Saiful: 


Apakah ada pandangan dari Ulama lain pak 
selain Manna' Al Qattan? 


Sangat ada, salah satunya Najmuddin ath-Thufi 
telah mengkhususkan tema ini dalam karyanya. 
Ulama berkata “Al-Quran Al-Karim telah memuat 
segala macam bukti dan dalil, pembagian dan 
pengertian yang didasarkan pada pokok-pokok 
ma'lumat (pengetahuan) yang bersifat akal 
maupun pendengaran, kecuali kitab Allah SWT 
menyampaikan Al-Quran berdasarkan adat 
bangsa Arab, tanpa menggunakan cara para 
mutakallimin, karena dua alasan: 


Karena firman Allah SWT: 
We Y 35 a 


“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul 
pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, agar 
dia dapat memberi penjelasan kepada 
mereka.” (QS. Ibrahim: 4) 


Sesungguhnya orang yang cenderung menempuh 
jalan perdebatan maka dialah yang lemah dalam 
menegakkan hujjah dengan kata-kata yang mulia. 
Sesungguhnya barangsiapa bisa memahami 
dengan yang lebih jelas sebagaimana yang 
difahami oleh orang banyak, maka dia tidak akan 
melangkah pada yang lebih sulit yang tidak 
diketahui kecuali oleh beberapa orang saja. Tidak 
mungkin pula Allah ingin membuat teka-teki, 
karena itu Allah SWT mengeluarkan kata-kata-Nya 
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dalam memberikan hujjah pada makhluknya 
dengan cara yang lebih jelas, agar dapat dipahami 
dengan jelas pula oleh orang awam dan 
memuaskan. Selain juga dapat memberikan 
pemahaman khusus bagi orang-orang tertentu 
dari sisi kata-kata itu, yaitu sesuatu yang 
mengandung ibrah. 


TAFSIR AYAT TENTANG JADAL 


Ayu: 


Pak Saiful: 


Didalm Al-Quran kan disebutkan tuh pak, 
bahwa manusia adalah makhluk yang paling 
banyak membantah/berjadal. Itu penafsiran 
ayatnya gimana sih pak? 


Menurut Ibnu Katsir dalam ayat ini Allah telah 
menjelaskan kepada umat manusia melalui al- 
Qur'an ini, dan Allah terangkan kepada mereka 
berbagai permasalahan secara rinci supaya 
mereka tidak tersesat dari kebenaran dan tidak 
keluar dari jalan petunjuk. Dengan penjelasan al- 
Quran ini, manusia banyak memperselisihkan, 
membantah dan mempertikaikan tentang 
kebenaran dengan cara yang bathil, kecuali orang 
yang diberi petunjuk oleh Allah swt dan 
diperlihatkan kepada mereka jalan menuju 
keselamatan. 


Kemudian beliau mengambil sebuah hadist yang 

diriwiyatkan oleh Sayyiduna Ali bin Abi Thalib 

yang memberitahukan bahwa ketika pada suatu 

malam bersama Sayyidah Fatimah, pernah diketuk 

pintunya oleh Nabi Muhammad saw seraya 

Bersabda: “Tidakkah kalian berdua melakukan 
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Aziz: 


Pak Saiful: 


o 


sholat?” maka saya menjawab: Va Rasulallah, 
sesungguhnya jiwa kita ada pada kekuasaan Allah. 
Jika Dia (Allah) menghendaki untuk 
membangkitkan kami, maka kami pun bangkit. 
Lalu beliau pergi ketika aku berkata begitu dan 
tidak menjawab sepatah kata pun padaku. Namun, 
aku dengar beliau berpaling sambil memukul 
pahanya dan berkata: 


fas 29 ST NAS 
Ya seh pea oky! SIL 


“Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak 
membantah” 


Q.S Al-Hajj: 8-9 kan membahas bahwa ada 
sebagian manusia yang berjadal tanpa 
pengetahuan pak, yang saya bingung di ayat ke 
9 pak, ada kalimat “Dengan memalingkan 
lambungnya untuk menyesatkan manusia dari 
jalan Allah”. Itu maksudnya gimana ya pak? 


Oh iya, yang bunyi ayatnya begini : 


“1 å , MA P A AAA AAM Oh PA 
aibs IU (B) id IS Ng SAR NS ls a ai A Gas 


CA 4 o2 2 e 0d o E T Go AAS 
OB oe aal a iss ĠW 3 4 A Lu oe ha 


“Dan ada di antara manusia yang membantah 
dalam perkara yang berhubung dengan Allah 
dengan tidak berdasarkan sebarang pengetahuan, 
dan tidak berdasarkan sebarang keterangan, dan 
tidak juga berdasarkan mana-mana kitab Allah 
yang menerangi kebenaran” (8) “Dengan 
memalingkan lambungnya untuk menyesatkan 
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manusia dari jalan Allah. Ia mendapat kehinaan di 
dunia dan dihari kiamat, kami merasakan 
kepadanya azab neraka yang membakar.” 


Yakni tanpa alasan yang benar, tanpa ada dalil 
naqli yang jelas, bahkan hanya berdasarkan ra-yu 
dan keinginan hawa nafsu belaka. 


Adapun Firman Allah SWT yang berbunyi: 
“Dengan memalingkan lambungnya.” (Al-Hajj: 9). 


Ibnu Abbas dan lain-lainnya mengatakan, makna 
yang dimaksud ialah apabila ia diajak kepada 
perkara yang hak, maka ia berpaling 
me-nyombongkan dirinya'. 


Mujahid, Qatadah, dan Malik telah meriwayatkan 
dari Zaid ibnu Aslam sehubungan dengan makna 
firman-Nya: dengan memalingkan lambungnya. 
(Al-Hajj: 9) Yaitu memalingkan mukanya terhadap 
seruan kebenaran yang ditujukan kepadanya 
sebagai reaksi dari sikap sombongnya. 


Adapun firman Allah Swt.: 

da 
“Untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah.” (Al- 
Hajj: 9). 


Sebagian ulama mengatakan bahwa huruf lam 
dalam ayat ini adalah Lamul Aqibah. Yang artinya 
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“akibatnya akan menyesatkan manusia dari jalan 
Allah'. Tetapi dapat juga diartikan sebagai Lam 
Ta'lil, seperti yang disebutkan di atas. 


Kemudian mengenai makna yang dimaksud dari 
pelakunya ialah orang-orang yang ingkar. Atau 
dapat pula diartikan bahwa pelaku yang berwatak 
demikian tiada lain Kami jadikan dia berakhlak 
rendah agar Kami jadikan dia termasuk orang 
yang menyesatkan (manusia) dari jalan Allah. 
Dalam firman selanjutnya disebutkan: 


is Ġbid 


“Ia mendapat kehinaan di dunia.” (Al-Hajj: 9). 


Al-khizyu artinya kehinaan dan kerendahan. Hal 
itu disebabkan ia bersikap angkuh dan sombong 
terhadap ayat-ayat Allah. Maka Allah 
membalasnya dengan kehinaan di dunia dan 
menghukumnya di dunia sebelum akhirat, 
mengingat dunia adalah tujuan hidup dan batas 
pengetahuannya. 


Ak Čai ta EU SA Oli zki aiiis 


“Dan di hari kiamat Kami merasakan kepadanya 
azab neraka yang membakar. (Akan dikatakan 
kepadanya), Yang demikian itu adalah disebabkan 
perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tangan 
kamu dahulu.” (Al-Hajj: 9-10). 
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Ayu: 


Pak Saiful: 


Kalimat itu dikatakan terhadapnya sebagai 
kecaman dan celaan. 


Nah, jika kita ingin berdebat maka bagaimana 
metode berdebat yang diajarkan oleh para 
ulama? 


Pertama, baca Q.S An-Nahl: 125 (ayat tentang 
dakwah yang menggunakan metode jadal) 


E ga gh glotas taad besin KAI, AG jis JII 


“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah 
dengan mereka dengan cara yang baik.” 


Abu Hamid Al-Ghazali didalam tafsirnya 
menyebutkan bahwa dalam menyerukan ajakan 
dakwah itu ada beberapa macam golongan. Ada 
kelompok yang cukup dengan diberikan hikmah, 
ada juga yang dengan nasihat, dan juga ada 
kelompok yang mereka bisa terajak dalam dakwah 
ini kecuali dengan perdebatan. Macam-macam 
kelompok tersebut hendaknya diberikan sesuai 
pada porsinya. Dikarenakan mereka yang tidak 
terajak kecuali melalui perdebatan, tidak bisa 
hanya dengan hikmah saja. Jika diberi hikmah 
maka akan membahayakannya, sebagaimana 
seorang bayi yang langsung diberikan daging 
untuk dimakan. Sebaliknya, jika ahli hikmah 
diberikan perdebatan maka mereka akan merasa 
tidak senang sebagaimana tidak senangnya laki- 
laki dengan susu manusia. Begitu pula perdebatan 
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yang dilakukan dengan cara yang tidak baik, maka 
seperti memberikan roti gandum kepada orang- 
orang baduy yang padahal mereka tidak terbiasa 
memakannya. Hal ini telah dicontohkan oleh Nabi 
Ibrahim “Alaihissalam ketika mendebat lawannya 
yang Allah ceritakan didalam Al-Quran. 
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IJAZ DALAM AL-QUR'AN 


Mahmud Ladiku Muktar 


Asy-Syifa Jauzza' R 
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Mahmud: 


Mahmud: 


Mahmud: 


Syif, ana mau tanya dong ke antum. Apa sih yang 
dimaksud dengan Ijaz Al-Quran menurut 
bahasa? 


Syifa: Oh itu. Jadi f'jaz berasal dari Bahasa Arab dari 
kata a'jaza — yu'jizu yang berarti melemahkan atau 
memperlemah. Bisa juga artinya menetapkan 
kelemahan.24 


Oh gitu ya. Lalu, kalau pengertian I'jaz Al-Qur'an 
secara istilah itu apa ya? 


Syifa: Kalau menurut istilah ada pendapat dari 
beberapa Ulama. Diantaranya Syeikh Manna Kholil 
Al-Qathan. Beliau berpendapat I'jaz adalah 
menampakkan kebenaran Nabi SAW sebagai Rasul 
utusan Allah SWT dengan memeperlihatkan 
kelemahan orang-orang Arab untuk menandinginya 
atau menghadapi mukjizat yang abadi, yaitu Al- 
Our'an dan kelemahan-kelemahan generasi sesudah 
mereka.25 


Selain pendapat beliau, apakah ada pendapat lain 
mengenai pengertian I'jaz Al-Qur'an? 


Syifa: Ada, Pendapat dari Ali Al-Shabuniy. Nah, kalau 
menurut beliau, Fjaz Al-Qur'an adalah menetapkan 
kelemahan manusia, baik secara kelompok maupun 
bersama-sama untuk menandingi hal yang serupa 
dengannya. Maka mukjizat merupakan bukti yang 
Allah SWT berikan kepada hamba-Nya untuk 


24 Usman, Ulumul Qur'an, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 285 
25 Manna Khalil Al-Qattan, Dasar-Dasar Ilmu Al-Qur'an, Terj. Mabahits Fi Ulumul 
Qur'an, (Jakarta: Ummul Qura, 2017), hlm. 410 
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Mahmud: 


Mahmud: 


memperkuat kebenaran misi kerasulan dan 
kenabiannva.26 


Oh seperti itu. Lalu ada tidak sih contoh avat Al- 
Qur'an mengenai I'jaz Al-Qur'an? 


Syifa: Ada. Ada pada surah Al-Isra' ayat 88 yang 
artinya “Sesungguhnya jika manusia dan jin 
berkumpul untuk membuat yang serupa Al-Qur'an ini, 
niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang 
serupa dengan dia, sekalipun sebagian mereka 
menjadi pembantu bagi sebagian yang lain”. Nah ini 
adalah salah satu ayat Al-Qur'an yang menantang 
seluruh manusia dan jin untuk membuat yang serupa 
seperti Al-Our'an.27 


Baik, itu kan dari sisi Al-Qur'an. Pernah tidak sih, 
Nabi Muhammad SAW menantang bangsa Arab 
untuk membuat kitab yang menyerupai Al- 
Qur'an? 


Syifa: Pernah Mud. Nabi pernah menantang bangsa 
Arab untuk membuat sepuluh surah yang serupa 
dengan surah-surah Al-Qur'an. Ini di jelaskan pada 
surah Hud Ayat 13 dan 14. Selain itu juga, Nabi pernah 
menantang bangsa Arab untuk membuat satu saja 
surah yang serupa dengan surah Al-Qur'an. Dan ini 
terdapat pada surah Yunus ayat 38 dan Al-Baqarah 


26 Usman, Ulumul Qur'an, hlm. 287 
27 Manna Khalil Al-Qattan, Dasar-Dasar Ilmu Al-Qur'an, Terj, Mabahits Fii Ulumil 
Qur'an, hlm. 413 
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Mahmud: 


Syifa: 


Syifa: 


ayat 23. Tapi seperti yang kita tau, tentunya tidak ada 
yang mampu membuatnva.28 


Oh, ana paham sekarang. Lalu, kalau menurut 
antum, ada tidak sih aspek-aspek I'jaz Al-Our'an, 
Muktar? 


Muktar: Kalau menurut ana jelas ada. Prof. Quraish 
Shihab menyebutkan sekiranya ada tiga aspek I'jaz 
Al-Qur'an. Diantaranya yaitu aspek kebahasaan, 
aspek ilmiah dan aspek pemberitaan ghaib. 


Bisa tolong jelaskan ke ana tidak, aspek 
kebahasaan dalam I'jaz al-Qur'an, Muktar? 


Muktar: Bisa dong. Jadi, dalam aspek kebahasaan, 
al-Qur'an itu benar-benar teliti dalam memilih setiap 
katanya. Salah satu contohnya adalah penggunaan 
huruf waw sebelum kata futihat, pada ayat 73 surah 
az-Zumar. Prof. Ouraish Shihab dalam kitab tafsirnya 
Al-Misbbah menjelaskan, huruf waw yang mengawali 
kata futihat pada ayat 73 merupakan waw al-haal. 
Dimana memiliki makna bahwa pintu-pintu surga 
telah dalam keadaan terbuka untuk menyambut para 
penghuni surga, bahkan sebelum kedatangan mereka. 
Sedangkan bagi para penghuni neraka, pintu-pintu 
neraka baru dibuka setelah kehadiran mereka.2? 


Oh seperti itu ya. Kalau aspek ilmiah itu 
contohnya seperti apa ya Muktar? Antum tau? 


28 Manna Khalil Al-Qattan, Dasar-Dasar Ilmu Al-Qur'an, Terj, Mabahits Fii Ulumil 
Qur'an, hlm. 414 

29 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (https://tanwir.id/tiga-aspek-ijaz-al-guran- 
menurut-guraish-shihab, diakses pada tanggal 23 Mei 2023) 
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Syifa: 


Syifa: 


» Muktar: Tau kok. Salah satu contoh aspek ilmiah itu 


ada pada ayat yang menerangkan tentang sperma 
laki-laki dalam menentukan jenis kelamin janin. 
Disebutkan di dalam surah Al-Baqarah ayat 223 yang 
artinya “istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat 
bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk 
dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 
bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah 
kabar gembira orang-orang yang beriman”. Seperti itu 
Syif.30 


Satu lagi Muktar. Kalau aspek pemberitaan ghaib 
itu seperti apa ya? 


Muktar: Nah, kalau aspek pemberitaan ghaib 
menurut Prof. Quraish Shihab itu terbagi menjadi dua 
bagian utama. yang pertama, pemberitaan ghaib masa 
yang belum terjadi saat Al-Qur'an turun. Dan yang 
kedua pemberitaan ghaib masa lalu yang telah dikikis 
oleh sejarah, kemudian diungkap oleh Al-Qur'an dan 
dibuktikan kebenarannva.31 


Contoh nya seperti apa Muktar? 


Muktar: Kalau contoh pemberitaan ghaib di masa 
yang belum terjadi saat Al-Qur'an turun ialah 
pemberitaan akan kemenangan Romawi atas atas 
Persia. Kejadian ini ada dalam surah Ar-Rum ayat 2 


30 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (https://tanwir.id/tiga-aspek-ijaz-al-guran- 
menurut-guraish-shihab, diakses pada tanggal 23 Mei 2023) 
31 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (https://tanwir.id/tiga-aspek-ijaz-al-guran- 
menurut-guraish-shihab, diakses pada tanggal 23 Mei 2023) 
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Syifa: 


Muktar: 


Muktar: 


sampai 4. Dikatakan bahwa bahngsa Romawi akan 
meraih kemenangan setelah kekalahan mereka dalam 
beberapa tahun lagi. Sedangkan contoh pemberitaan 
ghaib Al-Qur'an yang terjadi pada masa lampau dan 
telah terkikis sejarah, diantaranya ialah surah Yunus 
ayat 92 yang memberitakan tentang selamatnya jasad 
Fir'aun yang tenggelam di laut merah.32 


Wah mantap betul penjelasan antum, ana jadi paham 
sekarang. 


Alhamdulillah kalau antum paham dengan 
penjelasan ana. Nah sekarang ana mau tanya. 
Mud, menurut antum apa sih urgensi dalam 
mempelajari I'jaz Al-Qur'an? 


Mahmud: Jadi gini, urgensi dalam mempelajari Pjaz 
Al-Qur'an adalah, agar kita semakin yakin 
bahwasanya kedahsyatan Al-Qur'an tidak terasa saat 
kita mendengar lantunan ayat-ayat suci itu, tapi agar 
kita dapat menyelami lebih jauh tentang rahasia- 
rahasia Allah dalam setiap ayat-ayat Nya. 


Terus, bagaimana tanggapan Kabilah Arab pada 
saat itu ketika Al-Qur'an dibacakan dihadapan 
mereka? 


Mahmud: Pada saat itu, mereka mengatakan bahwa 
Al-Qur'an itu adalah hasil dari perbuatan Rasulullah 
SAW, maka kemudian hal ini dibantah langsung oleh 
Allah SWT. sebagaimana yang Allah SWT abadikan 


32 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (https://tanwir.id/tiga-aspek-ijaz-al-guran- 
menurut-guraish-shihab, diakses pada tanggal 23 Mei 2023) 
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Muktar: 


Muktar 


Mahmud 


dalam salah satu firmannya di dalam surah Hud ayat 
13 sampai 14.33 


Ada tidak, mukjizat Rasulullah yang berhubungan 
dengan Al-Qur'an itu sendiri? 


Mahmud: Ada dong! Yang pertama disebutkan 
langsung oleh Allah SWT. di dalam surah Al-Qalam 
yang mana Allah SWT. mengatakan “dan engkau 
(Muhammad) berada di atas akhlak yang sangat 
mulia”. Ketika Ummul Mukminin Aisyah RA. 
ditanyakan kepada beliau tentang akhlak Nabi itu 
seperti apa, maka beliau menjawab “Akhlak 
Rasulullah itu adalah al-Qur'an”. Ada satu lagi, telah 
disebutkan di dalam kitab Dilaail an-Nubuwwah 
karya Imam Al-Baihaqqi bahwasanya beliau 
mengatakan salah satu kemukjizatannya yang Allah 
berikan kepada Nabinya tidak melulu hanya sekedar 
kehebatan di luar nalar manusia, tapi bisa jadi hal itu 
berupa sesuatu yang melekat pada diri seorang Nabi 
yaitu Akhlaqul Karimah dan Allah SWT. memberikan 
itu khusus kepada Nabi kita Muhammad, makanya 
kenapa banyak dari kalangan sahabat kala itu mereka 
tertarik kemudian memeluk Islam karena melihat 
Akhlak Rasulullah SAW. 


: Masyaallah, ana baru paham sekarang. 


: Alhamdulillah 


33 Manna Khalil Al-Qattan, Dasar-Dasar Ilmu Al-Qur'an, Terj, Mabahits Fii Ulumil 
Qur'an, hlm. 413 
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Muktar 


Muktar: 


: Ana mau tanya lagi. Apa bukti bahwa Al-Qur'an 
itu mukjizat sepanjang zaman? 


Mahmud: Menarik. Jadi gini, pertama yang harus kita 
ketahui dahulu bahwasanya mukjizat yang Allah 
SWT. berikan kepada para Nabi-Nya itu hanya 
berlaku pada saat hidup di zaman Nabi tersebut. 
Setelahnya maka tidak ada lagi atau tidak berlaku lagi 
mukjizat itu. Berbeda dengan Al-Qur'an, dimana di 
dalam Al-Qur'an sendiri pun telah dijanjikan 
bahwasanya Al-Qur;an menjadi mukjizat sepanjang 
masa. Dan karena di dalam Al-Qur'an sendiri, Allah 
SWT. mengkhabarkan sesuatu yang telah terjadi baik 
yang telah lampau maupun nanti yang akan datang. 
Misal seperti pemberitaan akan adanya akhirat, surga 
dan neraka, hingga hari Kiamat. Wallahu a'laam 
bissowab. 


Terakhir Mud. Manfaat kita mengetahui I'jaz Al- 
Our'an itu apa ya? 


Mahmud: Kalau menurut ana, ada empat manfaat 
untuk kita dalam mengetahui dan mempelajari I'jaz 
Al-Qur'an. Yang pertama, membuktikan bahwa Nabi 
Muhammad SAW. benar-benar seorang Nabi dan 
Rasul Allah SWT yang diutus untuk menyampaikan 
ajaran-ajaran Islam kepada seluruh umat manusia. 
Kedua, membuktikan bahwa kitab Al-Qur'an adalah 
benar-benar merupakan wahyu Allah SWT. dan 
bukan buatan malaikat Jibril maupun Nabi 
Muhammad SAW. layaknya yang dituduhkan oleh 
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kaum kafir Quraisy. 34Lalu yang ketiga, menunjukkan 
kelemahan mutu sastra dan balaghah bahasa 
manusia yang terbukti tidak ada yang mampu 
membuat kitab yang dapat menandingi tingkat dan 
bagian dari Al-Qur'an. Dan yang keempat, untuk 
menunjukkan kelemahan daya dan rekayasa umat 
manusia yang tidak sebanding dengan kengkuhan 
dan kesombongan mereka. Seperti itu Muktar. Apa 
antum sudah paham?35 


Muktar: Alhamdulillah. Insyaallah ana paham sekarang. 
Terima kasih banyak penjelasannya Mud. 


34 Abdul Djalal, Ulumul Qur'an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2012), hlm. 270 
35 Dr. H. Subhan Abdullah Acim, Kajian Ulumul Qur'an, (Lombok: CV Al- 
Haramain, 2020), hlm. 146 
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NASIKH-MANSUKH 


7 


( 


Muammar Z. Arifin Ashabi Latif 


Daffa Z. Rabbani 
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Muammar Zainul Arifin: 
Apa arti nasakh? 
Daffa Ziyad Rabbani: 


Nasakh dapat diartikan dengan makna izzalah (menghilangkan) 
sebagaimana firman Allah SWT Q.S. Al-Hajj : 52 serta memiliki 
makna tabdil (mengganti) sebagaimana firman Allah SWT Q.S An- 
Nahl: 101. Lalu memiliki makna tahwil dan nagl (memindah). 


Ashabi Latif: 
Apa arti nasakh secara istilah? 


Daffa Ziyad Rabbani: 


Secara istilah nasakh adalah mengganti hukum syari'at (al-hukm 
al-syar'i) dengan dalil hukum syari'at (khitab al-syar'i). Dengan 
pengertian ini maka penggantian dengan selain khitab syar'i 
seperti qiyas, ijma, kematian atau hilangnya akal seseorang bukan 
termasuk nasakh. 


Muammar Zainul Arifin: 
Apa makna mansukh? 


Daffa Ziyad Rabbani: 


Mansukh adalah hukum yang digantikan, dan disyaratkan 
bahwasanya hukum yang di-mansukh adalah hukum syari'at, dalil 
yang menggantikan hukum sebelumnya datang belakangan 
dibandingkan dalil hukum yang diganti. 


Ashabi Latif 
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Apa saja macam-macam nasakh? 
Daffa Ziyad Rabbani: 


1. Nasakh berdasarkan hakikat yang berarti me-nasakh sesuatu 
yang diperintah dengannya sebelum melaksanakannya. 


2. Di-nasakhnya suatu ayat yang merupakan syari'at bagi orang 
sebelum kita seperti ayat pensyariatan hukum qishash dan 
diyat. 


3. Suatu ayat yang diperintah karena suatu sebab. Kemudian 
sebab tersebut hilang seperti perintah besabar ketika dalam 
keadaan lemah, kemudian di-nasakh dengan pernyataan 
perang. Dan hal ini berdasarkan hakikat bukan termasuk 
nasakh. Tetapi itu bagian dari bagian yang ditangguhkan. 


Ashabi Latif: 


Bagaimana hukum pengalihan kiblat yang sebagian ulama 
berpendapat bahwasanya sesuai QS. Al-Baqarah ayat 115 di- 
nasakh dengan QS. Al- Baqarah ayat 150? 


Muammar Zainul Arifin: 


Menurut Ibnu Katsir dalam tafsirnya ketika menjelaskan surat Al- 
Baqarah ayat 115, Allah SWT turunkan untuk Rasulullah SAW dan 
para sahabatnya karena diusir dari Mekkah dan dipisahkan dari 
masjid (Ka'bah) sehingga mereka mengerjakan shalat dengan 
menghadap ke Bait al-Maqdis. 


Ashabi Latif: 


Bagaimana dengan surat Al-Baqarah ayat 150 yang 
memerintahkan untuk menghadap langsung ke Ka'bah? 
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Muammar Zainul Arifin: 


Menurut Manna' Al-Qattan ayat 115 tidak di-nasakh oleh ayat 150 
sebab ayat 115 berkenaan dengan shalat sunnah dalam keadaan 
darurat. Sedangkan ayat 150 di atas berkenaan dengan shalat 
fardhu lima waktu . Artinya, ayat 150 tidak me-nasakh ayat 115 
sebab ayat 115 bisa berlaku kembali jika dalam keadaan darurat. 


Ashabi Latif 


Bagaimana kalau kita sedang di suatu tempat dan tidak tahu arah 
kiblat (Ka'bah), apakah diperbolehkan shalat ke arah mana saja? 


Muammar Zainul Arifin: 


Tidak bisa, saaat ini zaman sudah canggih, kita bisa menggunakan 
kompas atau smartphone kita untuk menunjukkan arah kiblat 
(Ka'bah) saat itu. Kalau siang/sore hari bisa dengan bantuan letak 
matahari. Jadi ayat itu boleh digunakan lagi sebagaimana kondisi 
pada saat ayat tersebut diturunkan. 


Daffa Ziyad Rabbani: 


Dalam larangan minum khamr, apakah ada ayat Al-Quran yang 
terjadi nasakh dan mansukh? 


Muammar Zainul Arifin: 


Sebagian ulama berpendapat ada. Kita ketahui proses 
pengharaman khamr yaitu pertama surat Al-Baqarah ayat 219. 
Pada saat itu, ayat tersebut dipahami tidak mengharamkan khamr 
dan berjudi akan tetapi pada kedua hal tersebut berdampak dosa 
yang besar, sehingga pada saat itu orang-orang masih meminum 
khamr dan berjudi. Ketika waktu shalat ada seorang muhajirin 
pada saat itu menjadi imam, dalam shalatnya banyak bacaannya 
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yang salah karena sedang mabuk minum khamr, maka turunlah 
ayat berikutnya yang lebih keras peringatannya yaitu pada surat 
An-Nisa ayat 43. Ketika mengerjakan shalat, orang muhajirin 
dalam keadaan sadar/tidak dalam keadaan mabuk. Sedikit demi 
sedikit mereka telah mengurangi meminum khamr dan berjudi 
sehingga turunlah ayat yang lebih tegas supaya mereka benar- 
benar meninggalkan perbuatan tersebut, yaitu pada surat Al- 
Maidah ayat 91. Ayat terakhir ini menegaskan keharaman khamr 
secara tegas dan tidak ada toleransi lagi untuk meminumnya 
sepanjang waktu. 


Ashabi Latif 


Bagaimana menurut pendapat ulama lain yang tidak setuju bahwa 
ketiga ayat tersebut terjadi naskh mansukh? 


Muammar Zainul Arifin: 


Menurut Hasbi Assidiqi bahwa ketiga ayat tersebut tidak 
bertentangan sebab turun dalam tiga kondisi masing-masing, 
artinya berlaku pada kondisi masing-masing. Surat Al-Maidah 
ayat 91 menjadi ayat penegas dan bukan untuk menggugurkan 
ayat sebelumnya. Begitupun dengan Quraish Shihab tampaknya 
beliau tidak setuju jika ketiga ayat diatas terjadi nasakh, sebab 
ayat-ayat tentang khamr di atas menurut beliau pada dasarnya 
semua berlaku. Dalam hal ini, menunjukkan bahwa tidak ada ayat 
yang mansukh. Sebab, jika diperhatikan uraian di atas dapat 
dipahami bahwa dalam kondisi tertentu ayat tersebut dapat 
berlaku sesuai kondisi. 
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Muammar Zainul Arifin: 


Apakah ada golongan yang mengingkari terjadinya nasakh- 
mansukh? 


Ashabi Latif 


Ada, mereka adalah gologan Yahudi. 


Daffa Ziyad Rabbani: 
Mengapa mereka mengingkari nasakh? 
Ashabi Latif 


Karena menurut mereka hal tersebut mengharuskan adanya sifat 
bada bagi Allah SWT, yang dimaksud adalah bahwa bisa jadi 
nasakh terjadi karena sesuatu yang tanpa ada hikmah dan ini 
sesuatu yang sia-sia dan tidak mungkin bagi Allah SWT, atau bisa 
jadi karena adanya hikmah yang muncul setelah sebelumnya 
hikmah tersebut tersembunyi, dan ini mengharuskan adanya sifat 
bada bagi Allah SWT setelah sebelumnya didahului 
ketidaktahuan, ini juga sesuatu yang tidak mungkin bagi Allah 
SWT. 


Muammar Zainul Arifin: 
Bagaimana pandangan golongan Rafidhah mengenai nasakh? 


Ashabi Latif 


Mereka berlebihan dalam menetapkan nasakh dan berpandangan 
bahwa sifat bada adalah sesuatu yang mungkin bagi Allah SWT, 
Rafidhah dan Yahudi berada pada dua sisi yang saling 
bertentangan. Mereka berdalil dengan perkataan-perkatan yang 
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dinisbatkan kepada Ali RA secara dusta dan juga dengan firman 
Allah SWT dalam surat ar-Ra'd ayat 39: 


! te si F- 2 H) Tar yA afe A 0. 
SIA ies Ka U a A 


Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 
(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat Ummul- 
Kitab (Lauh mahfuzh). 


Daffa Ziyad Rabbani: 
Bagaimana pendapat mayoritas ulama? 
Ashabi Latif 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa nasakh mungkin terjadi 
baik secara akal maupun secara syar'i berdasarkan argumentasi- 
argumentasi berikut ini : 


a. Perbuatan Allah SWT adalah disebabkan karena tujuan- 
tujuan, karena hak Allah SWT untuk memberi perintah 
dengan suatu hal di satu waktu dan menghapusnya 
dengan larangan di waktu yang lain. Dan Allah SWT maha 
mengetahui akan kemaslahatan hambaNya. 


b. Nash-nash dari al-Qur'an dan as-Sunnah menunjukan akan 
mungkinnya terjadi nasakh. 


Di antaranya firman Allah swt dalam surat al-Nahl ayat 101: 
Re SKA Te Uks (Sts 
Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang 
lain sebagai penggantinya. 
Juga dalam surat al-Bagarah ayat 106: 
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Bn oa ha U 


Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan 


(manusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik 
daripadanya atau yang sebanding dengannya. 


Muammar Zainul Arifin: 


Mengapa Allah SWT menjadikan ada nasakh? 


Ashabi Latif 


Allah SWT menetapkan nasakh karena ada hikmah di balik itu, di 
antaranya: 


a. 


b. 


Perhatian Allah swt terhadap kebaikan (maslahat) umat. 


Tahapan dalam penetapan syariat oleh Allah SWT menjadi 
sempurna sesuai dengan meningkatnya tahapan dakwah dan 
keadaan umat. 


Ujian dari Allah terhadap para hambaNya apakah dengan 
penetapan hukum yang baru mereka akan melaksanakan 
perintah ataukah tidak. 


Allah SWT menghendaki kebaikan dan kemudahan bagi 
hamba-hambaNya, karena jika nasakh suatu hukum /taklif 
diganti menjadi hukum/taklif yang lebih sulit maka di 
dalamnya terkandung balasan yang lebih besar, dan jika di- 
nasakh menjadi hukum/taklif yang lebih ringan maka Allah 
SWT menghendaki kemudahan bagi hamba hambaNya. 


Daffa Ziyad Rabbani: 


Apakah setiap terjadi nasakh selalu ada hukum penggantinya? 
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Ashabi Latif: 


Nasakh kadang terjadi dengan disertai pengganti dan kadang 
tanpa adanya pengganti. Jika suatu nasakh ada penggantinya 
maka bisa jadi penggantinya lebih ringan dari sebelumnya atau 
sama dengan sebelumnya atau bisa jadi lebih berat dari yang 
sebelumnya. 


Muammar Zainul Arifin: 
Apa contoh dari nasakh tanpa pengganti? 
Ashabi Latif 


Contohnya adalah penghapusan keharusan bersedekah kepada 
fakir miskin ketika hendak mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Rasulullah SAW. 


Eko KBS Ng AAA pin G9) Għa gai Gi 
Hai orang-orang beriman, apabila kamu mengadakan 
pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan 
sedekah (kepada orang miskin) sebelum pembicaraan itu. 


Ayat ini di-nasakh dengan ayat 


BAT fil. tafal a ifa bera ae o z eta ft bl Ġest zz posp anat a 
S3 Pa AMAN Ipa SÍ alii 2b; pera sb Ha K3 CSI Aan a 


Su A ig i big 


Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu 
memberikan sedekah sebelum mengadakan pembicaraan dengan 
Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah 
memberi taubat kepadamu maka dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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Daffa Ziyad Rabbani: 
Apa contoh nasakh dengan pengganti yang lebih ringan? 
Ashabi Latif 


Dibatalkannya hukum berkaitan dengan puasa pada umat-umat 
sebelum kita jika mereka sudah tidur atau shalat isya di malam 
hari, mereka tidak boleh makan, minum, atau hubungan badan 
suami istri di sisa malam tersebut hingga puasa pada hari 
berikutnya dan berbuka di waktu maghrib. yaitu dalam surat al- 
baqarah 183: 


SARA gi Je SUS AAN A c Żak spa gih 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa” dengan ayat 187, yang membolehkan makan, 


minum, dan berhubungan suami istri pada malam hari di bulan 
Ramadhan. 


Kilas Ih IA pal ALI dri 
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 
dengan isteri-isteri kamu”. 
Muammar Zainul Arifin: 
Apa contoh nasakh dengan pengganti yang setimpal? 
Ashabi Latif: 


Contoh nasakh ini ada adalah digantinya hukum menghadap ke 
Baitul al-Magdis dalam shalat menjadi menghadap ke ka'bah, 
sebagaimana dalam firman Allah surat al-Bagarah ayat 144: 
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ż KPA MET PE bida L MR NAGA ag A aa A 
ESL EL a Animal jeb D JÉ SAN SAR GUA b Op AE bib 
AI ŻARMAR tt ib du a a A E E tt 
banis pi i ag 5 ya GI SI SARA AA su Ol abi SALZA Isi 


Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, 
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu 
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana 
saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan 
sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al 
Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling ke 
Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali- 
kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. 


Daffa Ziyad Rabbani: 
Apa contoh nasakh dengan pengganti yang lebih berat? 
Ashabi Latif: 


Dahulu hukuman bagi wanita yang berzina setelah terbukti 
perbuatan zinanya adalah dikurung dalam rumah mereka sampai 
ajal menjemput mereka, hukuman ini di-nasakh dengan hukuman 
dera sebanyak 100 kali atau dirajam, yaitu surat an-Nisa ayat 15 
dengan surat an-Nur ayat 2. 


1 
á 


á Wo ak Ż ate ka ata ge gaa g za A a A Taa ga Ma ot fe 
SR B EAA oleh OB Sa agl Eele gia STS oa i al Es 
Shae SA AI ga f Soal taka 


Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, 
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang 
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi 
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam 
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah 
memberi jalan lain kepadanya. 
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da Sa SEE Yg jala BL Li e KA KT 


ghi a a igid di ezi 


Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah 
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah 
belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan 
hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman. 


Muammar Zainul Arifin: 
Apakah ada yang bersikap berlebihan dalam masalah nasakh ini? 


Ashabi Latif: 


Ada. 


Daffa Ziyad Rabbani: 

Mengapa bisa terjadi demikian? 

Ashabi Latif: 

Biasanya bisa terjadi demikian karena : 

1. Memasukkan permasalahan takhsish sebagai nasakh. 
2. Memasukkan bayan sebagai nasakh. 


3. Memasukkan hukum yang disyariatkan karena suatu sebab 
tertentu lalu sebab tersebut hilang sebagai nasakh. Seperti 
perintah untuk bersabar dalam menghadapai gangguan 
orang-orang kafir pada permulaan dakwah disebabkan umat 
Islam masih dalam keadaan lemah dan berjumlah sedikit, 
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mereka mengatakan hukum tersebut di-nasakh dengan ayat 
qital (berperang). Sedangkan yang benar adalah yang 
pertama adalah perintah bersabar dan menahan diri 
disebabkan jumlah yang sedikit dan keadaan lemah, 
sementara yang kedua adalah ketika jumlah dan kekuatan 
kaum muslimin sudah banyak dan besar maka diwajibkan 
membela akidah dengan cara peperangan. 


Memasukkan perkara yang yang dibatalkan oleh Islam dari 
perkara-perkara jahiliyah dan syariat umat-umat terdahulu 
sebahai nasakh, seperti pembatasan maksimal jumlah istri 
menjadi empat dan pen-syariatan hukum qishash dan diyat di 
mana sebelumnya bagi Bani Israil hanya ada qishash saja. 
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IKHTILAF DAN TA'ARUDH 


"3 
E- 


Lukman Hakim Muhammad Imaduddin WM 


Imam Khoiri Ickwanuddin Subhan Muhammad Azwar 
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» Lukman: Bang Imad nanya dong, apa sih definisi 
Ikhtilaf ? 


Bang Imad: Ohh,, definisi Iklhtilaf adalah menurut 
istilah para ahli Figh adalah perbedaan pendapat 
seorang mujtahid dengan mujtahid lainnya dalam 
berijtihad dan berfatwa dalam sebuah masalah. 


» Lukman : Trus bagaimana bisa itu terjadi bang Imad? 


Bang Imad: iyaa,, meskipun terjadi perbedaan dalam 
menetapkan hukum syariah islam,tapi mereka para 
Ulama saling menghormati dalam perbedaan 
berpendapat secara Furu'iyyah bukan Ushulliyahh. 
Disamping itu juga ada beberapa penyebabnya 
diantarannya adalah: 

a. Berbeda pengertian dalam mengartikan kata. 
Sehingga membutuhkan jalan keluar yang 
bisa cocok untuk keduanya. Ini merupakan 
bahasan yang luas, terjadi karena adanya 
kata-kata yang jarang digunakan, dan kata- 
kata yang mempunyai arti lebih dari satu. 

b. Adanya perbedaan penilaian derajat suatu 
hadits di kalangan ahli hadits. Di mana 
seorang ahli hadits menilai suatu hadits sahih, 
namun ahli hadits lainnya menilainya tidak 
sahih.Sehingga ketika ditarik kesimpulan 
hukumnya, sangat bergantung dari 
perbedaan ahli hadits dalam menilainya. 

c. Saling berlawanan dalil mengenai suatu 
kaidah.  Sebagaimanaulama ada yang 
menerima dalil mengenai suatu kaidah, 
sebagianlain menolaknya. Maka, kemudian 
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» Lukman 


Ikhtilaf? 


timbul perbedaan di antara ulama 
dalammenetapkan manaayat yang berlaku 
mujmal dan mana yang berlakumugayyad. 
Juga dalam menetapkan mana yang bersifat 
umum (“im) dan mana yang bersifat khusus 
(khas). 

Adanya perbedaan ulama dalam 
menggunakan metodologi atau teknik 
pengambilan kesimpulan hukum, setelah 
sumber yang disepakati.Misalnya, ada yang 
menerima svar'u man qablanà dan ada yang 
tidak. Ada yang menerima istihsan dan ada 
juga yang tidak mau memakainya. 


Apakah ada dalilnya bang mengenai 


= Bang Imad: Ada, di dalam surah Al-Baqarah ayat 176, 
213, dan 253. 


Lukman: 


Imam Bang Imad ada gak yang mau di tanyain, 
kalau ada tanyain aja, kan bisa saling sharing juga 
Bang. 


Tanya Jawab Tentang Ta'arudh 


> Imad: Oh iya Pak, kebetulan saya nih nanti menjelaskan 
tentang Ta'arudh, nahh..bisa bapak jelaskan Definisi 


Ta'rudh? 


u Lukman :Ohya, jadi gini.. 


Menurut bahasa Arab, pertentangan atau 


kontradiksi disebut juga dengan ta'arudl, berarti 
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» 


» 


ketidak paduan satu dengan yang lainnya, atau 


ketidak cocokan satu dengan yang lainnya. 


Sedangkan menurut Istilah (Ushul Figh) adalah 


pertentangan antara dua dalil syar'I, dimana masing- 


masing dari kedua dalil dalam waktu yang bersamaan 


terhadap hukum suatu kasus yang bertentangan 


dengan sesuatu yang dituntut oleh dalil lainnya. 


Imad: Kalau begitu, Apakah ulama memiliki perbedaan 
definisi tentang Ta'arudh? 


u Lukman :  Ivaahh. Memang kalau secara 


terminologi, ulama memberikan beberapa definisi, 
salah satu di antaranya adalah: 


a. 


C. 


Pendapatnya Imam Asy-Syaukani, beliau 
berpendapat bahwa ta'arudh al-adillah 
adalah suatu dalil yang menentukan hukum 
tertentu terhadap suatu persoalan, 
sedangkan dalil lain menentukan hukum yang 
berada dengan dalil itu. 

Menurut Kamal Ibnu Al-Hummam dan At- 
Tafzani, ta'arudh adalah pertentangan antara 
dua dalil yang tidak mungkin untuk 
dikompromikan antara keduanya. 

Ali Hasaballah berpendapat ta'arudh al- 
adillah adalah terjadinya pertentangan 
hukum yang dikandung satu dalil dengan 
hukum yang dikandung dalam dalil lainnya 
dan kedua dalil tersebut berada dalam satu 
derajat. 


Imad: Wawww... Menarik pak. Apa saja pembagian 


Ta'arudh? 
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» 


» 


2 Lukman: Dalam buku al ushul min 'ilmi ushul karya 
Syekh alUtsaimin yang telah diterjemahkan kedalam 
bahasa indonesia oleh Abu Shilah dan Ummu Shilah 
mengatakan bahwa pembagian ta'arudh ada empat: 


a. 
b. 
c. 


Terjadi pada dua dalil yang umum 

Terjadi pada dua dalil yang khusus 

Terjadi antara dalil yang umum dan dalil yang 
khusus, maka dalil yang umum dikhususkan 
dengan dalil yang khusus. 

Terjadi antara dua nash, yang salah satunya 
lebih umum daripada yang lain dari satu sisi, 
maka dikususkan dengannya. 


Imad: Lalu apakah ta'arudh memiliki syarat khusus atau 
syarat tersendiri? 


2 Lukman: Iya betul. Ta'arudh memiliki syarat. Naah 
yang dimaksud syarat di sini adalah sesuatu yang 
menyebabkan terjadinya ta'arudh. Para ulama 
memberikan syarat-syarat ta'arudh apabila dalil yang 
bertentangan memenuhi beberapa syarat, yaitu: 


a. 


Kedua dalil yang bertentangan berbeda 
dalam menentukan hukum. 

Kedua dalil yang mengalami pertentangan 
berada dalam perkara yang sama. 

Kedua dalil yang mengalami pertentangan 
harus terjadi dalam satu masa dalam 
menentukan suatu hukum. d. Kedua dalil yang 
mengalami pertentangan berderajat sama 
dan tidak bertentangan dengan Al-Qur'an. 


Imad: Lalu apa fungsi atau tujuan dari Ta'arudh pak? 
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u Lukman: Ya sebenarnya fungsi utama adalah 
memberikan gambaran atau cara kepada kita 
bagaimana kita menyikapi dalil yang bertentangan 
baik dari Al-Qur'an maupun hadits. 


Tanya Jawab Tentang Al-Jam'u Wat Taufiq 


» Subhan: Punten punten ini mah ya mas Imam mau 
tanya definisi dari Al-Jam'u wa At-Taufiq apa ya? 


= Imam: Monggo, boleh mas Subhan. Al-jam'u wat 
taufiq itu adalah dua kata yaitu al-jam'u(esl!) yang 
bermakna menghimpun, mengumpulkan, dan 
menyatukan; dan kata al-taufiq (853) yang berarti 
selaras, cocok, dan sepakat. Sehingga Al-jam'u wat 
taufig adalah menghimpun dan menyelaraskan. 


> Subhan: Oalah macam itu to, selain itu, apakah ada 
definisi Al-Jam'u wa At-Taufig menurut Ulama? 


u: Imam: Tentu ada masa Subhan. Menurut Al-Namlah 
definisi Al-Jam'u wa At-Taufig yaitu 


Ola il SA UI og GAYI 1 qa TOUR a 


di daga gn Sa 


'Al-jam'u secara istilah adalah mentautkan 
diantara dalil-dalil syara' dan menempatkanya 
pada posisinya, serta menjelaskan bahwa 
perbedaan di antara dalil-dalil itu sebenarnya tidak 


” 


ada. 


> Subhan: Kalau begitu dari pernyataan definisi 
diatas, Cara apa saja yang digunakam untuk 
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menyelesaikan kompromi kedua dalil yang kontradiksi? 
Kemudian bagaimana contohnya? 


= Imam: Begini ya mas Subhan saya jelaskan. Bentuk 
dan cara penyelesaian kedua dalil yang kontradiksi 
itu ada 3 
a. Al-Qur'an dengan Al-Qur'an 
Seperti mana contoh dalam surat Al-Baqarah 
ayat 240 dan ayat 234 


A 


Ta KE AG GAM nan sejħa 

SEE NY a Ogg (SL Oasis 

a eree eu G uma QF 704 205 tart 

okin Sr IS RA UG AA 
| 

aK soz ANU posh o G 281 za 

ES jie AG Sya tu a 


“Orang-orang yang meninggal diantaramu 
dan meninggalkan istri-istri hendaklah 
berwasiat bagi istri-istri mereka untuk 
bersenang -senang selama satu tahun.” (QS. 
Al-Baqarah: 240). 


g 


barota, if oag ztia ata o, hota i 
PEN EN iih AE Oaia ig 
á ERA FL eĊelz sija Ae aaf b Go A I Gr 
ipii 2d bia Se A6 a ASG a 

je bki AU yai 

“Orang-orang yang meninggal di 
antaramu dan meninggalkan istri-istri 
hendaklah istri-istri itu menahan diri selama 


empat bulan sepuluh hari.” (QS. Al-Baqarah: 
234). 
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Usaha kompromi dari ayat di atas yang 
dimaksud penjelasan bersenang-senang 
selama satu tahun pada ayat pertama adalah 
hak mantan istri untuk tinggal di rumah 
mantan suaminya selama satu tahun (jika 
tidak menikah lagi). Sedangkan masa iddah 
selama empat bulan sepuluh hari dalam ayat 
yang kedua maksudnya adalah sebagai batas 
minimal untuk tidak menikah lagi selama 
masa itu. 


Al-Qur'an dan Sunnah 
Seperti contoh dalam surat Al-Baqara'ah dan 
hadis riwayat Imam Baihaqi 


koJ a Dio) DAHAN gan B) Sib L 
EN úe ojadi cii sold 


“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di 
antara kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, 
jika ia meninggalkan harta yang banyak, 
berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 
kerabatnya secara ma'ruf; (ini adalah) 
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.” 
(QS al-baqarah [2]: 180) 


SA Jis alat maw IYA ele o A of 
da glag konz B us de alli Lo ali Sa, 
jibla 3123 DB aż AS IS doel as al du 
ita ola, 
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“Dari Surahbil bin Muslim al-Khulani 
mendengar Abu Umamah berkata, saya 
menyaksikan Rasulullah SAW pada Saat Haji 
Wada', maka aku mendengarnya ketika beliau 
bersabda: sesungguhnya Allah telah 
memberikan kepada orang yang memilik hak 
itu haknya, maka tidak ada wasiyat kepada 
ahli waris. (HR Imam Baihaqi). 


Dua dalil yang berbeda tersebut 
dikompromikan, seseorang dengan boleh 
berwasiat kepada ahli waris yang bukan 
berkenaan dengan harta, posisi hadis nabi 
tersebut berfungsi sebagai takhsis terhadap 
ayat tersebut 


Sunnah dengan sunnah 
Seperti contoh dalam hadis riwayat 
Imam Bukhori dan Muslim 


JU ag ads aUl ae A DI SLS! Sg S RE 
lapan Yg Ak Jing DB beill Sal ISI 
Ole oly elass cll oly JI belu 


“Dari Abu Ayub bahwa nabi Saw telah 
bersabda, “apabila kamu sekalian membuang 
hajat, maka janganlah menghadap ke arah 
kiblat dan jangan membelakanginya, baik 
buang air kecil maupun besar. (HR Bukhrai, 
Muslim dan lainya). 
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U tw għ de py LS LA, A pae oy dige JB 
ce de ldel eleg dala all Lo AMI Iga, cah 
plag Sei ala AA pe pla Jadian zorta 
36 Aga 


“Abdullah bin Umar berkata: “Pada suatu 
hari sungguh aku pernah masuh ke rumah 
kami (tempat tinggal Hafsyah, istri nabi), 
maka aku melihat nabi sedang buang hajat 
dengan menghadap ke arah baitul maqdis'. 
(HR Bukhari, Muslim dan lainya). 


Tetapi menurut penelitian ulama hadis, 
keterangan dari kedua hadis di atas tidak 
bertentangan. Yang dimaksud larangan nabi 
ialah membuang hajat di lapangan terbuka, 
sedangkan yang tidak dilarang ialah 
membuang hajat di tempat tertutup, misalnya 
di WC. Penyelesaian dalam hal ini ditempuh 
dengan metode al-jam'u. Dengan demikian 
secara kontekstual kedua hadis tersebut tidak 
bertentangan. 


Tanya Jawab Tentang Tarjih dan Tawaqquf 


» Imam: Mas Subhan, tahu tidak definisi tarjih menurut 
imam hanafi itu apa? 


=" Subhan: Jelas tau lah bang,menurut Imam Hanafi 


tarjih adalah menguatkan salah satu diantara dua 


36 Agus Miswanti, S.Ag., M.A., Ushul Fiqh jilid 1. 
115 


» 


dalil yang kontradiksi tersebut berdasarkan 
beberapa indikasi yang dapat mendukungnya. 
Apabila tahun turun kedua dalil tersebut tidak 
diketahui, maka seorang mujtahid bisa melakukan 
tarjih terhadap salah satu dalil. Tarjih ini dilakukan 
jika memungkinkan. Seperti menguatkan ayat 
muhkam (nash yang tidak jelas maknanya dan tidak 
mengandung takwil) atas ayat mufassar (nash yang 
telah dijelaskan secara rinci dan tidak dapat ditakwil 
dengan yang lain), menguatkan ayat ibarah (nash 
yang dipahami bentuknya dengan cepat) atas ayat 
isyarah (nash yang tidak segera dipahami 
katakatanya). Menguatkan ayat yang mengandung 
keharaman atas ayat yang terkandung mubah, atau 
menguatkan salah satu hadis ahad dengan 
memperhatikan kualitas perawi, keadilan dan 
pemahamannya. 


Imam: Om Subhan, untuk melakukan tarjih ada 
syaratnya gak? Kalau ada tolong sebutkan dong! 


Subhan: Syarat-syarat Tarjih ada tiga bang yang saya 
tahu: 

a. Ada dua dalil yang bertentangan dan tidak 
mungkin untuk mengamalkan keduanya 
melalui cara apapun. 

b. Kedua dalil yang bertentangan itu memiliki 
kuwalitas yang sama untuk memberi 
petunjuk kepada yang dimaksud. 

c. Ada indikator yang mendukung untuk 
mengamalkan salah satu dari diantara dua 
dalil yang bertentangan dan meninggalkan 
dalil yang satu lagi. 
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» 


» 


Imam: Kang sub kasih contoh dong biar saya lebih paham. 


Subhan: Contoh ni bang ada dua hadist yang 
diriwayatkan oleh Imam Al-bukhori dan Muslim yang 
mana makna dan kandungan hukumnya saling 
bertentangan. Hadist yang pertama diriwayatkan 
oleh Imam Al-Bukhori dan Muslim yang mengandung 
hukum boleh menikah dalam keadaan sedang ihram, 


BIA għa Gt għas ale ib Io LB a A aa 


Dari sahabat Ibnu Abbas ra, beliau berkata: Nabi saw 
menikahi Sayyidah Maimunah dan beliau saw dalam 
keadaan ihram" (HR Al-Bukhori dan Muslim) 
Sedangkan menikah pada saat ihram dalam hadis 
yang kedua yang hanya diriwayatkan oleh Imam 
Muslim mengandung hukum sebaliknya yaitu tidak 
ada pernikahan dalam keadaan sedang ihram. 


is. 55 EGA plus al ill ala GAN - Gan LA 


Dari Sayyidah Maimunah ra, bahwasanya Nabi saw 
menikahinya dan beliau saw dalam keadaan halal 
(bukan sedang ihram)" (HR Muslim) 


Imam: Lalu cara menentukan hukum yang kita ambil 
bagaimana Bang? 


Subhan: Kemudian, cara pengamila hukum melalui 

tarjih pada kedua hadist ini dilihat dari rijalul 

hadistnya, nah dari rijalul hadist itu kita bisa 

simpulkan bahwa hadist yang diriwayatkan sayyidina 

Ibnu Abbas lebih unggul Karen periwayat hadist 

pertama terdiri dari dua orang yaitu Imam Al Bukhori 
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» 


dan Imam Muslim. Sedangkan untuk hadist kedua 
perawinya hanya satu orang yaitu Imam Muslim. 


Imam: Kalau tawaguf menurut Imam As Subky, Bang Subhan 


tahu? 


Subhan: Tahu dong, menurut Imam As Subky, al- 
tawagguf adalah menangguhkan pengamalan kedua 
dalil yang kontradiksi tersebut, sembari menunggu 
kemungkinan adanya petunjuk lain untuk 
mengamalkan salah satu di antara keduanya, apakah 
dengan jam'u, nasakh, atau tarjih. 


Imam: Bang Subhan bisa menjelaskan tentang tawaguf 
secara bahasa dan terminologi ? 


Subhan: Bisa Bang, secara bahasa tawagguf adalah 
berhenti ditempat itu atau berdiri. Secara 
terminologi, tawagguf berarti membekukan atau 
meninggalkan kedua buah hadis yang saling 
bertentangan tersebut untuk beristidlal. 


Imam: Lalu, kapan metode tawaguf ini digunakan? 


Subhan: Metode tawagguf digunakan ketika 
menghadapi dalil yang berlawanan. 


Imam: Kasih contoh ya Bang, barangkali ada penjelasan 
tipis-tipis! 


Subhan: Sebagai contoh dalam surat Al A'raf ayat 54, 
12o? g4 PA MN Wa ata „fo afo Za $ 
Sal i ae kim GP SA Ha GIDI ÀDI 3 ol 


at SAR (fil Bo aoig yfe MK sn jfa 
Ka A bis All Gu JIU Beg dB 
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Artinya: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang 
telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan 
malam kepada siang yang mengikutinya dengan 
cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan 
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada 
perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan 
memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, 
Tuhan semesta alam. 


Dengan hadist Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairoh r.a. 


“Bahwasanya Rasulullah saw pernah memegang 
tangan saya seraya berkata, "Allah menciptakan bumi 
pada hari Sabtu. Allah menciptakan gunung-gunung di 
bumi pada hari Ahad. Allah menciptakan pepohonan 
pada hari Senin. Allah menciptakan hal-hal yang tidak 
disukai pada hari Selasa. Allah menciptakan cahaya 
pada hari Rabu. Allah menyebarkan binatang di bumi 
pada hari Kamis. Allah menciptakan Adam as setelah 
Ashar pada hari Jum'at, di akhir penciptaan, dan di 
akhir waktu Jum'at antara Ashar dan malam hari" 
(HR. Muslim). 


Pada ayat al-Qur'an disebutkan bahwa penciptaan 
langit dan bumi terjadi dalam 6 masa, sedangkan 
dalam hadits shahih riwayat Muslim No. 2789 di atas, 
terjadi dalam 7 masa. Dalam menyikapi dua dalil yang 
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kontradiksi ini, para ulama ber-Tawaqquf atau cukup 
mengimani kandungan kedua dalil tersebut tanpa 
menetapkan, dalil yang lebih rajih di antara 
keduanya. 
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